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ABSTRAK
 Fahmi Nur Muzaqi, 1110013000066, 2014, “Analisis Alur Novel Orb Karya Galang Lufityanto; Suatu Tinjauan Semiotik dan Implikasinya
 Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA”.
 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu
 Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
 Jakarta. Pembimbing Dra. Nuryati Djihadah, M.Pd, M.A
 Penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. Oleh karena itu bahasa
 yang disampaikan manusia, baik verbal maupun nonverbal memiliki tanda-tanda
 di dalamnya. Jika seorang pengarang menggunakan bahasa sebagai media dalam
 menciptakan karya sastra, maka karya sastra itu sendiri merupakan suatu tanda.
 Hal ini dikarenakan karya sastra tercipta atas penalaran seorang pengarang.
 Pengarang ―mewariskan‖ tanda-tanda agar dapat dipahami oleh penikmat karya
 sastra. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap
 alur yang terdapat di dalam Novel Orb karya Galang Lufityanto. Tujuan
 penelitian ini yaitu untuk mengetahui tahap-tahap alur Novel Orb karya Galang
 Lufityanto. Penulis dalam melakukan analisis terhadap alur Novel Orb
 menggunakan teori semiotika karena menganggap bahwa karya sastra merupakan
 tanda yang merupakan hasil kreativitas pengarang.
 Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena data yang dihadapi adalah karya sastra yang berupa teks. Penelitian ini menganalisis isi dokumen yang
 berbentuk novel kemudian menafsirkan data yang ada. Penulis yang
 menggunakan metode kualitatif kemudian membuat deskripsi tentang tahap-tahap
 plot atau alur yang digunakan pengarang dalam Novel Orb tersebut. Terakhir,
 sesuai teori yang digunakan, penulis membuat laporan dan memapaparkannya
 sesuai dengan kebutuhan penulis.
 Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa tahapan alur yang digunakan
 pengarang dimulai dari eksposisi - penurunan - eksposisi - konflik - eksposisi –
 konflik – eksposisi - konflik – eksposisi – klimaks – eksposisi – konflik – klimaks –
 peleraian - penyelesaian - konflik. Pengarang (Galang Lufityanto) dengan
 kekreatifannya menggunakan konsep antialur dalam novel ini.
 Kata kunci: alur, semiotik, Orb
 i
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ABSTRACT
 Fahmi Nur Muzaqi, 1110013000066, 2014, “Analysis of Orb Novel Plots by Galang Lufityanto ; Semiotic Observation and Implication of Indonesia
 Learning”. Education Departement of Indonesia Language and
 Literature, The Faculty of Tarbiyah and Teachers’ Training, Syarif
 Hidayatullah State Islamic University Jakarta. Advisor Dra. Nuryati
 Djihadah., MA, M.Pd.
 Human reasoning is always done through the sign. Therefore the
 languages that presented by human, both verbal and nonverbal have signs in it. If
 an author uses language as a medium to create literary works, so the literature
 itself is a sign. Itis because the literatureis created by an author’s reasoning.
 Author “bequeath" the signs in order to be understood by the connoisseurs of
 literature. The problem which discussed in this study is how the stepsof plots
 contained in OrbNovel byGalangLufityanto. The aim of this study is to know the
 stages of the plots inOrb Novel by GalangLufityanto. The writer in the analysis of
 OrbNovel plots used semiotic theory because it considered that the literary work
 is a sign which is the result of author’s creativity.
 The writer used qualitative research because the data is a literaturetext.
 This research analyzed the content of the novel as a document and interpreted the
 data as well. The writer who used qualitative methods then made a description of
 the plot stages of Orb Novel which used by the author. Finally, according to the
 theory used, the writer made a report and explained in accordance with the writer
 needs.
 The result of this study shows that the plot stages which the authors used
 arefrom the exposition - degression - exposition - conflict - exposition - conflict –
 exposition - conflict - exposition - climax - exposition - conflict - climax –
 denouement – completion - conflict. Author (GalangLufityanto) creatively used
 antialur in this novel.
 Keywords: plot, semiotic, Orb
 ii
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Manusia berkomunikasi menggunakan bahasa, baik bahasa verbal
 maupun nonverbal. Bahasa verbal adalah bahasa yang disampaikan lewat
 lisan manusia. Sedangkan bahasa nonverbal diantaranya adalah bahasa
 tulis yang dilakukan manusia. Bahasa yang disampaikan manusia tentu
 didasari oleh nalar. Nalar membuat manusia berpikir logis,
 mempertimbangkan mana hal baik dan mana hal baruk.
 Menurut Pierce yang merupakan ahli filsafat dan logika, penalaran
 manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya
 bernalar lewat tanda. Dalam pemikirannya, logika sama dengan semiotika
 dan semiotika dapat diterapkan pada segala macam tanda.1 Berdasarkan
 apa yang dikemukakan oleh Pierce, maka bahasa yang disampaikan
 manusia, baik verbal maupun nonverbal memiliki tanda-tanda di
 dalamnya. Artinya, nalar manusia yang direalisasikan lewat bahasa dan
 dapat dianalisis secara semiotik.
 Sastra merupakan seni bahasa, yakni cabang seni yang
 menggunakan bahasa sebagai mediamnya. Bahasa yang disampaikan pun
 bervariasi. Ada yang dimaksudkan untuk menarik minat pembaca, ada
 yang dimaksudkan untuk menyembunyikan suatu pesan, ada pula yang
 dituliskan karena kebiasaan pengarang itu sendiri. Bahkan tidak jarang
 bahasa yang digunakan pengarang sulit untuk dipahami oleh pembaca.
 Jika seorang pengarang menggunakan bahasa sebagai media dalam
 menciptakan karya sastra, maka karya sastra itu sendiri merupakan suatu
 tanda. Hal ini dikarenakan karya sastra tercipta atas penalaran seorang
 pengarang. Pengarang ―mewariskan‖ tanda-tanda agar dapat dipahami
 oleh penikmat karya sastra.
 1 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta : Jalasutra, 2009), h.12
 1
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 Kar ya sastra diciptakan dengan tujuan yang berdeda-beda. Disadari
 atau tidak, orang yang telah menciptakan suatu karya tersebut telah
 menyumbangkan pemikirannya kepada lingkungan. Karya-karya yang
 telah dihasilkan oleh or ang-orang tersebut memiliki banyak kegunaan.
 Banyak pesan dan nilai-nilai, yang dapat diambil sisi positifnya untuk
 belajar atau diambil sisi negatifnya sebagai bahan evaluasi oleh
 penikmatnya. Bukan tidak mungkin pula karya yang telah dihasilkan
 menginspirasi untuk terbentuknya karya-kar ya lain. Artinya suatu karya
 diciptakan agar ber guna bagi orang lain. Tentu semua tergantung
 bagaimana penikmat karya sastr a bisa kritis dalam memahami karya sastra
 yang dimaksud bisa beguna atau tidak.
 Lewat karya sastra, manusia dapat mengasah kepekaan budi dan
 emosinya, selain itu manusia bisa bercermin membandingkan situasi dunia
 yang dihuni dan dikenal oleh Pengarang pada masa itu dengan dunia yang
 dipijak dan ditempatinya saat ini. Melalui budaya, gaya bahasa, sejarah,
 struktur dan tatanan masyarakat yang digambarkan pengarang lewat karya
 sastra, perasaan tertentu dapat muncul di hati, seolah-olah kita sendiri
 mengalaminya. Karya sastra menyajikan pengalaman konkret pengarang
 yang bermaanf aat untuk dikaji dan direnugkan. Kar ya sastra menyajikan
 pengalaman itu dengan menggunakan bahasa sebagai medianya sehingga
 untuk dapat menikmati karya sastra, orang harus memperhatikannya.
 Penikmat sastra dapat menikmati karya sastra apabila ia mampu
 memahami isi yang terkandung dalam karya sastra. Karena itu, karya
 sastra yang telah dilahirkan oleh para pengarang bisa bermafaat bagi aspek
 afektif, kognitif, dan psikomotor bagi pembaca.
 Karena karya sastra merupakan bentuk nyata kehidupan yang
 dituangkan ke dalam bentuk imajiner, maka tidak jarang ideologi seorang
 penulis mempengaruhi isi karya sastra. Ada karya sastra yang secara
 terang-terangan maupun kasat mata menyerang suatu pihak karena rasa
 sentimen penulis yang besar. Ada karya sastra yang digunakan penulis
 untuk mengungkap suatu kebenaran yang disembunyikan entah
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3
 permasalahan sosial, politik, atau sejarah. Ada pula karya sastra yang
 secara digunakan hanya untuk sekedar menghibur. Terakhir yang paling
 banyak dijumpai saat ini adalah di mana karya sastra digunakan untuk
 mengeruk keuntungan finansial.
 Adanya pengaruh ideologi dari seorang penulis karya sastra, maka
 timbullah perbedaan gaya dari masing-masing karya sastra. Penulis yang
 berpendidikan tinggi contohnya, seakan ingin diketahui masyarakat luas
 bahwa dirinya berpendidikan tinggi, maka penulis tersebut menggunakan
 bahasa yang hanya bisa dipahami oleh kalangan orang-orang
 berpendidikan pula. Penulis yang ingin mengungkap suatu kebenar an dari
 apa yang ditutupi pun tak mau kalah menunjukan eksistensi dirinya karena
 merasa kebenaran tersebut harus diketahui oleh semua orang.
 Variasi yang timbul akibat adanya perbedaan ideologi pengarang
 menimbulkan efek positif bagi penikmat karya sastra. Kini penikmat sastra
 tidak hanya sekedar menikmati saja, namun memberikan analisis dan
 kritik terhadap suatu karya sastra. Bahkan para kritikus sastra berlomba-
 lomba memberikan analisisnya. Para kritikus sastra ini tidak hanya sekedar
 memberikan analisis yang kosong, melainkan melalui tahap pertimbangan
 apa yang ada di dalam karya sastra maupun hal-hal yang terkait di luar
 karya sastra.
 Seperti halnya detektif yang tegila-gila terhadap suatu kasus,
 kritikus sastra pun antusias dalam menganalisis suatu karya sastra. Bukan
 tidak mungkin semakin sulit karya sastra dianalisis, maka disitulah akan
 ditemukan banyak kritikus sastra dengan persepsi yang berbeda-beda. Hal
 ini tidak lantas membuat para pembaca berputus asa. Berbagai cara
 dilakukan agar pembaca memahami apa yang ingin disampaikan oleh
 pengarang. Memahami karya sastra berarti memahami kehidupan. Dengan
 demikian dapat memberikan efek yang positif pada sisi pembaca.
 Kritik sastra tidak hanya dilakukan oleh para kritikus yang
 merupakan ahli di bidang kesusastraan. Semua kalangan bebas
 memberikan kritiknya terhadap karya sastra. Contohnya dalam
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4
 pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Demi meningkatkan kualitas
 pembelajaran, sering kali tenaga pendidik memberikan materi kepada
 siswa mengenai kesusastraan yakni, cerita pendek, novel, atau bahan
 bacaan yang di dalamnya mengandung nilai-nilai mendidik bagi siswa.
 Variasi materi yang digunakan turut memberi metode baru dalam proses
 pembelajaran. Siswa secara tidak langsung diajarkan bagaimana
 memberikan kritik, analisis, dan pandangannya terhadap karya sastra.
 Siswa seolah menjadi kritikus handal dengan berbagai macam argumentasi
 yang diungkapkan.
 Pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah ikut mempengaruhi
 kreativitas siswa. Siswa mulai terbuka pikirannya mengenai masalah-
 masalah sosial yang terjadi di sekitar lingkungannya. Siswa yang sudah
 mendapatkan pembelajaran di kelas kini menjadi insan yang kritis dan
 cerdas dalam melihat permasalahan sosial yang ada karena tidak bisa
 dipungkiri bahwa permasalahan sosial sering kali ditemukan dalam sebuah
 karya sastra.
 Efek positif yang ditimbulkan pun berlanjut sampai ke penikmat
 sastra yang lain. Kini kebanyakan dari mereka tidak perlu repot-repot
 membaca semua isi yang ada di dalam karya sastra. Cukup dengan
 mengetahui analisisnya, maka pesan yang ingin disampaikan oleh penulis
 pun sampai kepada pembaca dan wawasan bagi pembaca pun bertambah
 luas. Analisis-analisis yang ditulis dapat diakses di era teknologi dan
 informasi seperti sekarang ini. Baik ahli sastra, dosen, guru, mahasiswa,
 bahkan siswa-siwa yang kreatif berlomba-lomba mengungkapkan
 pandangannya mengenai karya sastra ke dalam sebuah tulisan. Walaupun
 tidak dapat dipungkiri bahwa dengan membaca semua isi karya sastra,
 maka hal-hal sekecil apa pun bisa dipahami secara detail dibandingkan
 hanya membaca suatu bagian karya sastra.
 Begitu besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh karya sastra
 melatarbelakangi penulis tertarik untuk menganalisis novel Orb karya
 Galang Lufityanto melalui tanda-tanda yang ada di dalamnya. Novel ini
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5
 bercerita tentang sel dari makhluk halus yang mendekati manusia. Jarang
 sekali sebuah novel menjelaskan hal-hal yang berbau mistis. Pemilihan
 tema novel yang jarang penulis temukan ini diikuti dengan penggunaan
 alur yang menurut penulis sangat unik. Penggunaan alur novel ini dari
 awal hingga akhir tidak kronologis atau abnormal. Hal ini memuat penulis
 tidak bisa memprediksi bagaimana peristiwa yang akan terjadi setelahya.
 Keberhasilan Novel tergantung bagaimana cerita dijalin menjadi
 plot.2 Begitu banyaknya hal yang dapat dianalisis sehingga penulis
 memfokuskan pada unsur terunik dari novel ini yaitu alur. Nyoman Kutha
 Ratna mengatakan, plot merupakan nyawa dari sebuah novel. Atas dasar
 itulah peneliti mengambil judul penelitian analisis alur novel Orb karya
 Galang Lufityanto; suatu tinjauan semiotik dan implikasi terhadap
 pembelajaran bahasa dan sastra indonesia di SMA.
 Penulis mengimplikasikan penelitian ini terhadap pembelajaran
 Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA karena proses maupun hasil dari
 penelitian ini bisa memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran
 Bahasa dan Sastra di SMA. Penulis juga meyakini bahwa proses
 pembelajaran di kelas memerlukan inovasi-inovasi baru agar siswa tidak
 jenuh dalam belajar. Penelitian perlu dilakukan penulis sebelum benar-
 benar diterapkan dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
 SMA.
 B. Identifikasi Masalah
 1. Kurangnya pemahaman terhadap tema yang dipilih Galang Lufityanto
 dalam novel Orb.
 2. Kesulitan memahami tahap-tahap alur novel Orb kar ya Galang
 Lufityanto.
 3. Penggunaan sudut pandang yang tidak konsisten dalam novel Orb
 karya Galang Lufityanto.
 2 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika ; Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 60
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 4. Tidak konsistennya sifat-sifat tokoh dalam novel Orb karya Galang
 Lufityanto.
 5. Kesulitan menemukan hubungan tokoh spirit dalam novel dengan al-
 qur‘an.
 6. Kesulitan memahami hubungan CIA dalam novel dengan kenyataan di
 luar karya sastra.
 7. Kompleksnya permasalahan yang terkandung di dalam novel Orb.
 C. Perumusan Masalah Bagaimana tahap-tahap alur Novel Orb kar ya Galang Lufityanto
 berdasarkan analisis semiotik dan implikasi terhadap pembelajaran Bahasa
 dan Sastra Indonesia di SMA?
 D. Tujuan Penelitian
 Untuk mengetahui tahap-tahap alur yang terkandung dalam novel Orb
 karya Galang Lufityanto dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa
 dan Sastra Indonesia di SMA.
 E. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoritis
 Penulis berharap penelitian yang telah dilakukan ini bisa memberikan
 kontribusi untuk perkembangan ilmu Bahasa dan Sastra. Selain itu
 penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan penelitian-
 penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan ilmu sastra.
 2. Manfaat Praktis
 Penulis berharap penelitian yang telah dilakukan ini bisa memberikan
 kontribusi bagi dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran
 Bahasa dan Sastra.
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BAB II
 Landasan Teori
 A. Sastra
 Sastra (Sansekerta/Shastra) merupakan kata serapan dari bahasa
 Sansekerta sastra yang berarti ―teks yang mengandung intruksi‖ atau
 ―pedoman‖, dari kata dasar sas yang berarti ―instruksi‖ atau ―ajaran‖.
 Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada
 ―kesusastraan‖ atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan
 tertentu. Suatu hasil karya baru dapat dikatakan memiliki nilai sastra bila
 di dalamnya terdapat kesepadanan antar bentuk dan isinya. Bentuk
 bahasanya baik dan indah, dan susunannya beserta isinya dapat
 menimbulkan perasaan haru dan kagum di hati pembacanya.1 Kar ya sastra
 pada umumnya disebut kreatif, karena kar ya sastra tercetus tanpa
 mengindahkan rambu-rambu teknis penulisan, dan juga karena karya
 sastra tidak berpura-pura untuk membuktikan sesuatu.2 Bagi banyak orang,
 misalnya, kar ya sastra menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang
 kebenaran, tentang apa yang baik dan buruk. Ada pesan yang sangat jelas
 disampaikan, ada pula yang bersifat tersirat secara halus. Kar ya sastra juga
 dapat dipakai untuk menggambarkan apa yang ditangkap sang pengarang
 tentang kehidupan di sekitarnya. Di sini dapat diibaratkan sebagai ―potr et‖
 atau ―sketsa‖ kehidupan. Tetapi, ―potret‖ itu tetu berbeda dengan cermin,
 karena sebagai kreasi manusia, di dalam sastra terdapat pendapat dan
 pandangan penulisnya, dari mana dan bagaimana ia melihat kehidupan
 tersebut.3
 1 Ratih Mihardja, Buku Pintar Sastra Indonesia, (Jakarta : Laskar Aksara, 2012), h. 2
 2 Budi Darma, Bahasa, Sastra dan Budi Darma, (Surabaya :PT Temprina Media Grafika,
 2007), h. 110 3 Melani Budianta, dkk, Membaca Sastra, (Magelang : IndonesiaTera, 2006), h. 19
 7

Page 19
                        

8
 Kar ya sastra yang merupakan sebuah kar ya tulisan yang kreatif
 memberikan sesuatu terhadap pembaca tanpa bermaksud memberitahunya.
 Artinya pengetahuan-pengetahuan yang diberikan karya sastra terhadap
 pembacanya ada yang jelas terlihat maupun tersirat. Karya sastra memberi
 nilai-nilai kepada pembaca dan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam
 karya sastra, pembaca terpancing untuk mengetahui hal-hal yang lebih luas
 dari yang hanya terdapat dalam karya sastra yang dibacanya.
 Kar ya sastra memiliki arti yang sangat luas. Karya sastra bisa
 berbentuk dalam sebuah karya tulisan kreatif yang memiliki sifat kepada
 pembacanya. Karya sastra bisa menghibur, bisa memberitahu kebenaran
 melalui kebohongan jika dirasa perlu. Karya sastra bisa memberikan nilai-
 nilai kepada pembacanya. Karya sastra bisa juga dikatakan sebagai bentuk
 propaganda akan suatu tujuan. Banyak pengertian yang timbul dari frasa
 karya sastr a ini sehingga membuat orang-orang bingung akan hakikat dari
 karya sastra yang sesungguhnya.
 Pendapat mengatakan sastra adalah novel, puisi, dan sandiwara
 yang dibuat menjadi sastra oleh perpustakaan, oleh media, oleh iklan, dan
 pers universitas. Sastra adalah apa pun yang oleh toko buku diletakkan di
 rak buku dan ditandai ―sastra‖ atau label lain seperti : ―karya klasik‖,
 ―puisi‖, ―fiksi‖, ―misteri‖, dan lain sebagainya.4 Jika ditelaah, pendapat
 Hillias Miller ini merujuk kepada sesuatu yang ditulis. Sastra menurut
 pendapatnya dapat dituliskan melalui berbagai karya seperti novel, puisi,
 drama, dan karya sastra lainnya yang diabadikan dalam perpustakaan.
 Seperti yang telah diutarakan oleh Hillias Miller, sastra adalah
 novel, puisi, drama, dan sebagainya. Novel, drama, puisi itu berguna dan
 bermanfaat bagi pembaca karena di dalam karya sastra banyak nilai-nilai
 yang dihasilkan sebagai kar ya seni. Sastra menggunakan bahasa sebagai
 media dan bisa memberi sikap tertentu kepada pembaca. Sastra bisa
 menggugah emosi, menghibur, atau memberikan ilmu-ilmu kepada
 pembaca.
 4 J. Hillis Miller, Aspek Kajian Sastra, (Yogyakarta : Jalasutra, 2011), h. 13
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 B. Novel
 Kehadiran bentuk novel sebagai salah satu bentuk karya sastra
 berawal dari kesusastraan Inggris pada awal abad ke-18. Timbulnya akibat
 pengaruh tumbuhnya filsafat yang dikembangkan John Locke yang
 menekankan pentingnya fakta atau pengalaman dan bahayannya berpikir
 secara fantastis. Pentingnya. Novel Pamela yang dikarang oleh Richardson
 pada tahun 1740 adalah dalam bentuk surat seorang pembantu rumah
 tangga yang bernama Pamela. Ia mengungkapkan bagaimana perlakuan
 majikannya terhadap dirinya, perlakuan sewenang-wenang, akhirnya
 majikannya bertaubat dan menikahinya. Kisah yang demikian tadi
 dianggap kisah sejati sehingga menarik perhatian dan menyentuh jiwa
 manusia. Namun, pada perkembangan berikutnya hakikat novel
 diungkapkan oleh beberapa pengamat sastra lain sebagai berikut.
 a) Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang agak panjang dan
 meninjau kehidupan sehari-hari (ensiklopedi Americana).
 b) Novel adalah suatu cerita dengan suatu alur yang cukup
 panjang mengisi satu buku atau lebih, yang menggarap
 kehidupan manusia yang bersifat imajinatif (The Advace of
 Current Englisht, 1960:853)
 c) Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang cukup panjang. Panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata. Mengenai jumlah
 kata dalam novel adalah relatif.5
 Novel adalah karya imajinasi seorang pengarang yang terinspirasi
 dari kehidupan nyata suatu peristiwa. Novel bersifat naratif karena
 menceritakan suatu kejadian atau peristiwa. Dikatakan naratif karena
 isinya yang dominan menceritakan. Novel merupakan suatu kisah fiksi
 dari kenyataan yang kefiksiannya dipengaruhi oleh unsur subjektif
 5 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), h. 124
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 pengarang karena memang novel dikarang oleh seorang pengarang.
 Pengungkapan novel sangat mendalam, terperinci, dan detail sehingga
 menjadi sesuatu yang menarik untuk dibaca. Novel selalu memiliki nilai-
 nilai penting didalamnya dikarenakan terbentuk berdasarkan kejadian di
 kenyataan dibalut dengan ide pengarang. Tidak adanya batasan konkret
 halaman suatu novel membuat pengarang dengan kekreatifannya bebas
 menuangkan imajinasinya ke dalam bentuk cerita.
 C. Unsur Intrinsik Karya Sastra
 Pendekatan objektif adalah pendekatan kajian karya sastra yang
 menitikberatkan kajiannya pada karya sastra. Pembicaraan kesusastraan
 tidak akan ada bila tidak ada karya sastra. Kar ya sastra menjadi sesuatu
 yang inti.6 Pendapat lain mengatakan, pendekatan objektif atau sering juga
 dikenal dengan pendekatan struktural, pendekatan formal, atau pendekatan
 analitik bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastra sebagai karya
 kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok
 yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya.7
 Dalam karya narasi ada unsur-unsur penting dan tidak penting, baik yang
 menyangkut tokoh, latar tempat, latar waktu, dan peristiwa-peristiwa.
 Unsur-unsur penting akan membangun cerita, sedangkan unsur-unsur yang
 tidak atau kurang penting diperlukan sebagai unsur pendukung, ilustrasi,
 deskripsi atau sekedar untuk memperpanjang, agar cerita itu enak dibaca.8
 Pendapat-pendapat di atas merujuk pada suatu kesimpulan bahwa
 pendekatan objektif, atau yang sering dikenal dengan pendekatan
 struktural adalah pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu
 sendiri. Pendekatan objektif menganggap kar ya sastra sebagai karya
 kreatif manusia yang memiliki komponen-komponen yang membangun
 karya sastra itu sendiri dari dalam sehingga menjadi satu kesatuan yang
 utuh dalam menafsirkan suatu peristiwa, cerita, atau pemikiran pengarang.
 6 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta : PT Grasindo, 2008), h. 183 7 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung : Angkasa, 2012), h. 84 8 Melani Budianta, dkk, Membaca Sastra, h. 85
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 Ibarat sebuah gedung yang memiliki komponen seperti semen, pasir,
 jendela, pintu dan lainnya, karya sastra pun dianggap memiliki komponen-
 komponen tersebut.
 Pendekatan objektif hanyak fokus terhadap komponen yang
 membentuk karya sastra itu dari dalam tanpa terpengaruh unsur dari luar.
 Apa yang terdapat di dalam karya sastra secara tekstual, apa yang ditulis,
 digambarkan, dicetuskan pengarang itulah yang menjadi titik kajian
 pendekatan objektif. Oleh karena itu pendekatan objektif sering kali
 dikenal dengan pendekatan struktural karena kar ya sastra karena mengkaji
 karya satra dari struktur yang membentuknya.
 Struktur teks yang terpampang di atas kertas baru menjadi jelas
 dapat dirasakan oleh pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kritikus.
 Membaca teks yang sama tetapi dengan cara yang berbeda, akan
 memperlihatkan struktur yang berbeda juga. Teks yang sama dapat
 didekati oleh ahli-ahli dari disiplin ilmu yang berlainan. Misalnya, sebuah
 teks dari Racine (pengarang tragedy Perancis dari abad XVII) didekati
 oleh Charles Mauron (seorang ahli jiwa). Hasilnya, ia menemukan
 keterikatan garis perkembangan tragedy dalam pengelompokan tokoh
 berdasarkan kriteria agresivitas (nafsu yang menyerang). Menurutnya, ada
 dua rangkaian tokoh: (1) yang memburu dan (2) yang diburu.9
 Contoh di atas menggambarkan meski kar ya sastra memiliki
 struktur teks yang jelas, namun dalam memahaminya tergantung dari
 bagaimana pembaca melihat struktur karya sastra tersebut. Hal ini
 dikarenakan setiap pembaca memiliki konsep disiplin ilmu yang berlainan.
 Seorang dokter akan berbeda perspektif dengan politikus saat membaca
 suatu novel. Barang kali dokter menhubungkan karya sastra dengan
 pengetahuannya sehingga bisa menimbulkan rasa keingintahuan akan obat
 yang bisa menyembuhkan suatu penyakit di masa lalu dan kemudian
 melakukan eksperimen. Di sisi lain, politikus bisa menggunakan cara
 9 Partini Sardjono Pradotokusumo, Pengkajian Sastra, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 67-68
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 berpolitik zaman yang sudah lalu jika dirasa metode politiknya efektif
 untuk diterapkan di masa ini.
 Jacob Sumardjo dan Saini K.M mengungkapkan bahwa unsur
 intrinsik prosa fiksi meliputi : alur, tema, tokoh dan penokohan, suasana,
 latar, sudut pandang, dan gaya.10 Pendapat di atas mengartikan meski
 karya sastra bisa dilihat dari berbagai sudut pandang maupun disiplin ilmu
 manapun, tetap memiliki konstruksi intrinsik yang konkret. Sebagaimana
 yang telah diketahui bahwa karya sastra memiliki unsur-unsur yang
 membangun kar ya sastra itu sendiri dari dalam. Dalam hal ini unsur -unsur
 yang membangun karya sastra dari dalam itulah yang menjadi fokus
 analisis.
 1. Tema Menurut Siswanto, tema adalah ide yang mendasari sebuah cerita.
 Tema berperan sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan
 karya rekaan yang diciptakannya. Menurut Stanton dan Kenny, tema
 adalah makna yang terkandung oleh sebuah cerita.11 Tema dalam prosa
 fiksi memiliki kedudukan yang sangat penting karena semua elemen
 dalam prosa fiksi dalam sistem operasionalnya akan memacu dan
 menunjang tema.12
 Tema di dalam karya sastra merupakan ide pokok yang mendasari
 sebuah cerita. Setiap cerita fiksi selalu mengandung tema dan tema
 ikut membentuk dan mempengaruhi unsur-unsur lainnya.
 2. Tokoh dan penokohan
 Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita.
 Di samping tokoh utama, ada jenis tokoh lain yaitu, tokoh yang
 diciptakan untuk mengimbangi tokoh utama, tokoh ini disebut tokoh
 1 0 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 109
 1 1 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta :Gajah Mada University
 Press, 2005), h. 65 1 2 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 119
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 bawahan.13 Tokoh utama adalah tokoh yang memegang peran utama,
 frekuensi kemunculannya sangat tinggi, menjadi pusat
 penceritaan.Sedangkan tokoh bawahan adalah tokoh yang mendukung
 tokoh utama, yang membuat cerita lebih hidup.14
 Dalam membentuk sebuah cerita fiksi, pengarang terbiasa
 menempatkan tokoh utama dan tokoh bawahan. Kedua jenis tokoh ini
 sama penting keberadaannya dalam cerita karena membuat cerita
 menjadi variatif. Seperti layaknya seorang manusia tidak akan bisa
 hidup sendiri tanpa bantuan orang lain di dunia nyata, cerita fiksi pun
 membutuhkan keberadaan tokoh utama dengan bantuan tokoh
 bawahan.
 Pembahasan mengenai tokoh tidak hanya sebatas tokoh utama dan
 bawahan saja. Di bawah ini pemaparan mengenai tokoh dan
 penokohan dijelaskan lebih rinci dari beberapa pendapat para ahli.
 Tokoh berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
 tokoh fiksi dan tokoh imajiner. Tokoh fiksi adalah tokoh yang
 ditampilkan pengarang sebagai manusia yang hidup di dalam alam
 nyata. Sedangkan tokoh imajiner aadalah tokoh yang ditampilkan
 sebagai manusia hidup dalam fantasi. Dari tokoh imajiner ini kita tidak
 akan menjumpai sifat-sifat manusia secara wajar. Biasanya tokohnya
 berupa manusia yang serba super, tokoh tidak memiliki watak, sifat,
 dan perangai seperti layaknya manusia biasa. Selanjutnya menurut
 Aminuddin, berdasarkan sifat atau watak tokoh, tokoh dapat dibedakan
 menjadi dua, yaitu tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh
 protagonis adalah tokoh yang berwatak baik sehingga disukai oleh
 pembaca. Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang berwatak
 jelek, tidak sesuai dengan apa yang diidamkan oleh pembaca.
 Berdasarkan kompleksitas masalah yang dihadapi, tokoh dibedakan
 atas tokoh simple dan tokoh kompleks. Tokoh simple adalah tokoh
 1 3 Melani Budianta, dkk, Membaca Sastra, h. 86 1 4 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 11o
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 yang tidak banyak dibebani masalah, sedangkan tokoh kompleks
 adalah tokoh yang banyak dibebani masalah. Berdasarkan
 perkembangan watak tokoh, tokoh dibedakan atas tokoh statis dan
 tokoh dinamis. Tokoh statis adalah tokoh yang wataknya tidak
 mengalami perubahan mulai dari awal hingga akhir cerita. Sedangkan
 tokoh dinamis adalah tokoh yang mengalami perubahan dan
 perkembangan watak.15
 Pendapat di atas menunjukkan bahwa pembicaraan mengenai tokoh
 dalam cerita fiksi tidak terbatas pada siapa sajakah yang berada dalam
 cerita tersebut, tetapi juga pembicaraan terhadap sikap-sikap dan jenis
 tokoh menjadi sesuatu yang penting. Pembicaraan rinci tokoh-tokoh
 dalam cerita fiksi akan membuat pembaca lebih bisa menelaah esensi
 dari cerita itu sendiri.
 3. Alur atau Plot
 Menurut Stanton, plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun
 tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab dan akibat, peristiwa
 yang satu menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.16 Alur
 dikatakan sebagai rangkaian peristiwa dikarenakan memiliki beberapa
 tahapan. Alur sederhana terdiri dari perkenalan, awal konflik, konflik,
 klimaks, dan antiklimaks.17 Menurut Loban, dkk, menyatakan bahwa
 alur prosa fiksi adalah sebagai berikut.
 a) Eksposisi.
 b) Komplikasi atau intrik-intrik awal yang akan berkembang
 menjadi konflik.
 c) Klimaks.
 d) Resolusi atau penyingkapan tabir suatu problema.
 1 5 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 110-111 1 6 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 113 1 7 Edy Sembodo, Contekan Pintar Sastra Indonesia, (Jakarta : Mizan, 2010), h. 6
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 e) Denoument atau penyelesaian.18
 Alur atau plot dalam sebuah cerita fiksi memiliki tahapan-tahapan di
 mana maisng-masing dari satu tahapan terjadi akibat tahapan lainnya.
 Klimaks misalnya tidak akan terjadi tanpa adanya konflik. Begitu pula
 konflik tidak akan terjadi tanpa adanya permulaan suatu perkenalan
 dari masing-masing tokoh. Adanya contoh di atas menunjukkan bahwa
 satu tahapan tidak bisa terjadi tanpa adanya tahapan lain. Semua
 tahapan bersatu menjadi kebulatan yang utuh membentuk kronologi
 cerita.
 4. Latar/Setting Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam
 cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang
 sedang berlangsung.19 Latar adalah waktu dan tempat terjadinya
 peristiwa dalam sebuah drama atau kisahan.20 Aminuddin memberi
 batasan setting sebagai latar peristiwa dalam karya fiksi baik berupa
 tempat, waktu maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan
 fungsi psikologis.21
 Latar sebuah cerita fiksi tidak hanya membahas di mana tempat
 terjadinya suatu peristiwa. Latar juga membahas kapan sebuah
 peristiwa terjadi. Artinya latar dalam cerita fiksi tidak terbatas pada
 latar tempat saja, melainkan juga latar waktu. Kedua jenis latar ini
 membalut peristiwa yang digagas oleh pengarang sehingga memberi
 gambaran nyata pada imajinasi pengarang.
 5. Suasana
 Dalam cerita fiksi terdapat suasana batin dari individu pengarang. Di
 samping itu juga terdapat suasana cerita yang ditimbulkan oleh
 1 8 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 113 1 9 Robert Stanton, Teori Fiksi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2007), h. 26 2 0 Melani Budianta, dkk Membaca Sastra, h. 182 2 1 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra, h. 149
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 penataan setting. Suasana cerita yang ditimbulkan oleh suasana batin
 individual pengarang disebut mood, sedangkan suasana cerita yang
 timbul karena penataan setting disebut atmosphere.22 Dalam kehidupan
 sehari-hari untuk mengekspresikan berbagai keperluan, manusia
 banyak menggunakan bentuk-bentuk metafor a. Menurut Kenny,
 deskripsi latar yang melukiskan sifat, keadaan, atau suasana tertentu
 sekaligus berfungsi sebagai metaforik.23 Di sisi lain, atmosfer dalam
 cerita merupakan ―udara yang dihirup pembaca sewaktu memasuki
 dunia rekaan‖. Ia brupa deskripsi kondisi latar yang mampu
 menciptakan suasana tertentu, misalnya suasana ceria, romantis, sedih,
 muram, maut. Misteri, dan sebagainya.24
 Pengarang sebagai manusia bebas menggunakan suasana cerita sebagai
 hasil dari kondisi batinnya guna membentuk balutan terhadap sebuah
 cerita fiksi. Sama seperti halnya ekspresi batin seorang pengarang
 bebas menuangkannya dalam bentuk cerita yang dikenal dengan mood.
 atmosphere juga membalut sebuah cerita fiksi guna memberikan sikap
 kepada pembaca.
 Mengutip pendapat di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa mood dan
 atmoshphere terkait dengan suasana yang dipilih oleh pengarang.
 Suasana membalut peristiwa sehingga imajinasi pembaca semakin
 tergambar nyata. Sebagai contoh jika manusia pergi ke pemakaman
 tidak mungkin untuk bermain bola. Suasana yang tercipta pun
 bukanlah suasana senang dan gembira, melainkan suasana berkabung.
 Atau jika manusia mengadakan demo di depan Gedung DPR, Senayan,
 Jakarta, bisa dipastikan suasana yang terbentuk adalah suasana
 membara, menggebu-gebu dari demonstran agar orasinya didengar
 oleh anggota legislatif dan pemerintah.
 Contoh lain suasana yang ditimbulkan oleh waktu adalah ketika
 suasana yang tercipta ketika waktu malam hari dan siang hari. Pada
 2 2 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 118 2 3 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 241 2 4 Ibid, h. 243
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 umumya suasana yang terbentuk pada siang hari adalah gerah, ramai,
 dan sebagainya. Di sisi lain, peristiwa yang terbentuk pada malam hari
 adalah sunyi, hening, dan lain-lain.
 Mood dan atmosphere juga saling membantu dalam memberikan sikap
 terhadap pembaca. Hal ini dikarenakan mood adalah kondisi batin
 individual pengarang dan atmosphere adalah suasana cerita yang
 timbul akibat penataan setting. Peristiwa-peristiwa yang Nampak
 dalam cerita fiksi itu sendiri tercipta akibat kondisi batin seorang
 pengarang yang selanjutnya didukung oleh adanya penataan setting.
 Oleh karena itu mood dan atmosphere sebenarnya bersatu dalam
 membentuk sebuah suasana.
 Beberapa penjelasan di atas menggambarkan bahwa suasana yang
 dipilih pengarang bisa membangkitkan emosi pembaca. Suasana yang
 dipilih pengarang sangat terkait dengan latar. Artinya, baik latar dan
 juga suasana sebenernya saling terkait membalut sebuah peristiwa
 sehingga memberikan efek psikologis kepada pembaca.
 6. Sudut Pandang
 Sudut pandang adalah tempat sastrawan memandang ceritanya. Dari
 tempat itulah sastrawan bercerita tentang tokoh, peristiwa, tempat,
 waktu, dengan gayanya sendiri.25 Pada kar ya sastra kebanyakan, sudut
 pandang biasanya orang pertama (aku), orang pertama jamak (kami),
 orang ketiga tunggal (dia), dan orang ketiga jamak (mereka).26
 Sebuah cerita fiksi selalu memiliki sudut pandang dari pengarangnya.
 Tidak ada cerita fiksi yang tidak menggunakan sudut pandang karena
 Pengarang menggunakan sudut pandang untuk memposisikan di mana
 dirinya memandang persoalan. Sama seperti unsur-unsur lainnya, sudut
 pandang menjadi usnur penting dalam cerita fiksi.
 2 5 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra, h. 151
 2 6 Mukhotib Md, Ragam ‗Sudut Pandang‘ dalam Menulis Novel, diunduh di
 http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/12/08/ragam-sudut-pandang-dalam-menulis-
 novel-514387.html pada tanggal 3 Juli 2014 pukul 23:26
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 Seorang pencerita dapat dikatakan sebagai pencerita akuan apabila
 pencerita tersebut dalam bercerita menggunakan kata ganti orang
 pertama : aku atau saya. Pencerita akuan dapat menjadi salah seorang
 pelaku atau disebut narrator acting. Sebagai narrator acting, ia bisa
 mengetahui semua gerak fisik maupun psikisnya. Narrato acting yang
 demikian ini biasanya bertindak sebagai pelaku utama yang serba tahu.
 Di samping bertindak sebagai pencerita yang terlibat atau narrator
 acting, seorang pencerita juga bisa bertindak sebagai pengamat.
 Pencerita semacam ini biasanya disebut pencerita DIAAN. Penceritan
 diaan Dalam bercerita biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga.
 Adapun penunjuk kebahasaan yang digunakan biasanya : dia, ia, atau
 mereka.27 Penggunaan sudut pandang dalam sebuah novel mungkin
 saja lebih dari satu teknik. Pengarang dapat berganti-ganti dari teknik
 yang satu ke teknik yang lainnya untuk sebuah cerita yang
 dituliskannya. Kesemuanya itu tergantung dari kemauan dan
 kreativitas pengarang.28
 Seorang pengarang bebas menggunakan berbagai macam sudut
 pandang (yang diketahui terdapat dua) ter gantung kekreatifannya.
 Dalam karyanya, pengarang bisa menjadi salah satu di antara tokoh,
 baik tokoh utama atau pun tokoh bawaan, pengarang juga bisa menjadi
 seorang pencerita yang mendongengi pembaca dengan mengetahui
 segala peristiwa. Dengan kekreatifannya, bahkan tidak jarang
 ditemukan dua sudut pandang sekaligus dalam satu buah karya sastra.
 Hal ini dikarenakan tidak atau atur an yang membatasi seorang
 pengarang dalam menggunakan kekreatifannya.
 7. Gaya
 Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dengan retorika dengan
 istilah style. Kata style diturunkan dari kata latin, stilus, yaitu semacam
 2 7 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 115 2 8 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 266
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 alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat
 ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi.
 Kelak pada waktu penekanan dititikberatkan pada keahlian untuk
 menulis indah, maka style lalu berubah menjadi kemampuan dan
 keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah.29
 Jakob Sumardjo dan Saini K.M. mengartikan gaya sebagai cara khas
 yang dipakai pengarang untuk mengungkapkan dan meninjau
 persoalan.30
 Jika dianalogikan kepada kehidupan manusia, manusia sering kali
 bergaya dalam kehidupannya. Gaya bisa dilakukan entah lewat busana,
 model rambut, bentuk tubuh, atau barang-barang yang dipakainya.
 Gaya tersebut semata-mata dilakukan agar dirinya dipandang oleh
 orang-orang di sekitarnya.
 Gaya dalam prosa pada dasarnya lebih pada cara penulisan secara
 keseluruhan. Dalam analisis apabila ada pembicaraan mengenai gaya,
 kapasitasnya terbatas sebagai deskripsi majas. Analisis gaya dalam
 novel terbatas sebagai gaya secara keseluruhan, seperti gaya arus
 kesadaran dalam Belenggu, mendidik dan mengajar dalam Layar
 Terkembang, kehidupan petani pedesaan dalam Pulang, jawanisasi
 dalam karya-karya Linus Suryadi dan Umar Kayam, postmodern
 dalam Saman.31
 Menilik beberapa pendapat para ahli di atas, secara tidak langsung
 dalam karya sastra, gaya terkait dengan bahasa yang digunakan oleh
 pengarang baik dalam menyampaikan idenya, memecahkan persoalan
 dalam cerita, atau untuk menunjukkan keahliannya dalam menciptakan
 karya sastra. Hal ini dikarenakan bahasa merupakan instrument penting
 karya sastra yang digunakan pengarang. Namun pembicaraan
 mengenai gaya di dalam novel dianalisis secara keseluruhan cerita.
 2 9 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 112 3 0 Endah Tri Priyati, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, h. 114
 3 1 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika ; Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 60
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 Bagaimana gaya mendidik dan mengajar bisa ditemukan dalam novel
 Layar Terkembang atau Jalan Tak Ada Ujung.
 Walaupun kata style berasal dari bahasa Latin, orang Yunani sudah
 mengembangkan sendiri teori-teori mengenai style itu. Ada dua aliran
 yang terkenal,yaitu:
 (a) Aliran Platonik: menganggap style sebagai kualitas suatu
 ungkapan; menurut mereka ada ungkapan yang memiliki style,
 ada juga yang tidak memiliki style.
 (b) Aliran Aristoteles: menganggap bahwa gaya adalah suatu
 kualitas yang inheren, yang ada dalam tiap ungkapan.32
 Dua teori yang dikembangkan oleh Plato dan Aristoteles di atas
 memang berlawanan. Barang kali pendapat Aristoteles lebih tepat
 diterapkan karena menganggap semua karya memiliki gaya. Masuk
 akal melihat setiap pengarang memiliki gaya yang berbeda-beda.
 Dalam menciptakan sebuah karya, seorang pengarang sering kali
 terpengaruh dengan gaya yang menjadi prinsipnya sendiri. Oleh karena
 itu ego pengarang kadang terlihat di dalam sebuah karya sastra.
 Dari poin-poin yang menjelaskan unsur struktural (intrinsik) karya
 sastra di atas, dapat disimpulkan sastra sebagai karya kreatif memiliki
 unsur-unsur yang membangun dari dalam. Beber apa unsur tersebut adalah
 tema, tokoh dan perwatakan, alur atau plot, sudut pandang, latar atau
 setting, dan gaya. Keenam unsur di atas bersatupadu menjadi satu dalam
 membentuk sebuah cerita.
 Seperti yang telah dijelaskan di atas, ibarat sebuah pengembang
 dalam membangun sebuah gedung tentu harus memperhatikan gedung
 apakah yang ingin dibangun, apa tujuannya, di mana akan ditempatkan,
 siapa yang akan mengerjakannya, bahan apa saja yang diperlukan,
 bagaimana prosesnya apakah ada kendala atau tidak, serta aplikasi-aplikasi
 yang mungkin akan ditambahkan. Sama seperti pengarang yang juga tentu
 3 2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 112
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 memiliki dalih atau kebijakan sendiri dalam mengembangkan sebuah
 cerita fiksi.
 D. Alur/Plot
 Alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang memiliki
 hubungan sebab akibat sehingga menjadi satu kesatuan yang padu bulat
 dan utuh.33 Pendapat lain mengemukakan alur merupakan rangkaian
 peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada
 peristiwa-peristiwa yang secara klausal saja. Peristiwa klausal merupakan
 peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa
 lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan
 karya.34 Plot atau alur hendaknya diartikan tidak hanya sebagai peristiwa-
 peristiwa yang diceritakan dengan panjang lebar dalam suatu rangkaian
 tertentu, tetapi juga merupakan penyusunan yang dilakukan oleh
 penulisnya mengenai peristiwa-peristiwa tersebut berdasarkan hubungan-
 hubungan kausalitasnya.35
 Berdasarkan penjelasan di atas, ada satu kata kunci yang
 disebutkan kaitannya dengan hakikat alur, yakni kausal. Jadi, alur
 merupakan rangkaian peristiwa yang terkait satu sama lain sehingga
 membentuk satu kesatuan yang utuh yang berbentuk cerita. Rangkaian
 peristiwa ini saling terkait dan bersifat sebab akibat sehingga tidak dapat
 dipisahkan satu sama lain karena jika dipisahkan akan mengganggu
 jalannya cerita. Kelima tahapan alur ini bersatu dalam membentuk sebuah
 cerita sehingga dipahami oleh pembaca. Tentu setiap tahapan alur
 memiliki alasan atau peristiwa mengapa disebut tahap eksposisi, klimaks,
 resolusi, denoument, atau konflik.
 Pengenalan adalah tahap peristiwa dalam suatu cerita yang
 memperkenalkan tokoh-tokoh atau latar cerita. Yang dikenalkan dari tokoh
 ini, misalnya, nama, asal, ciri fisik, dan sifatnya. Konflik atau takaian
 3 3 Ratih Mihardja, Buku Pintar Sastra Indonesia, h. 6-7 3 4 Robert Stanton, Teori Fiksi, h. 26 3 5 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa FIksi, (Yogyakarta : Gama Media, 2000), h. 31
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 adalah ketegangan atau pertentangan antara dua kepentingan atau kekuatan
 di dalam cerita rekaan atau drama. Pertentangan ini dapat terjadi dalam diri
 satu tokoh, antara dua tokoh, antara tokoh dan masyarakat atau
 lingkungannya, antara tokoh dan alam, serta antara tokoh dan tuhan.
 Klimaks adalah bagian alur cerita rekaan yang melukiskan puncak
 ketegangan, terutama dipandang dari segi tanggapan emosional pembaca.
 Leraian adalah bagian struktur alur sesudah tercapai klimaks. Pada tahap
 ini, peristiwa-peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan
 ke arah selesaian. Selanjutnya, selesaian adalah tahap akhir suatu cerita
 rekaan atau drama. Dalam tahap ini semua masalah dapat diuraikan,
 kesalahpahaman dijelaskan, rahasian dibuka.36
 Kelima tahapan alur yang disebutkan Loban ini terjadi akibat
 hubungan sebab-akibat. Artinya tahapan konflik tidak aka nada tanpa
 adanya eksposisi. Tahapan alur selesaian tidak akan ada tanpa adanya
 klimaks. Begitu pula tahapan alur pengenalan tidak aka nada tanpa adanya
 konflik atau klimaks, begitu pula seterusya.
 Dua elemen dasar yang membangun alur adalah konflik dan
 klimaks. Setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki konflik internal
 (yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua orang karakter atau
 hasrat seorang karakter dengan lingkungannya.37 Klimaks adalah saat
 konflik terasa sangat intens sehingga ending tidak dapat lagi dihindari.
 Klimaks utama sering berwujud satu peristiwa yang tidak terlalu
 spektakuler. Klimaks utama tersebut acap sulit dikenali karena konflik-
 konflik subordinat pun memiliki klimaks-klimaksnya sendiri. Bahkan, bila
 konflik sebuah cerita mewujud dalam berbagai bentuk atau cara dan
 melalui beberapa fase berlainan, akan sangat tidak mungkin menentukan
 satu klimaks utama.38 Ada cerita rekaan yang mengandung beberapa
 tikaian dan dengan demikian memiliki beberapa klimaks.39
 3 6 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra, 159-160 3 7 Robert Stanton, Teori FIksi, h. 31 3 8 Ibid, h. 32 3 9 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta : PT Dunia Pustaka Jaya, 1988), h. 35
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 Dapat disimpulkan sebuah cerita fiksi memiliki konflik dan
 klimaks sebagai dua unsur utama. Dikatakan dua unsur utama karena
 sebuah cerita tidak akan menarik tanpa adanya konflik dan klimaks. Sama
 dengan halnya kehidupan manusia. Manusia akan menjadi jenuh jika terus
 menerus melakukan seuatu rutinitas yang sama setiap detik. Namun
 berbeda rasanya jika manusia tersebut menghadapi beberapa masalah.
 Memang akan terasa pahit atau menyedihkan. Namun di balik masalah
 yang dihadapi, manusia menemukan kenikmatan lain yang membuat
 dirinya menjadi lebih baik.
 Bisa saja awal sebuah novel tertentu pada dasarnya merupakan
 bagian tengah atau akhir peristiwa novel yang sesungguhnya, demikian
 seterusnya, tengah bisa merupakan akhir dan akhir bisa merupakan awal
 atau tengah cerita.40 Jika urutan kronologis peristiwa-peristiwa yang
 disajikan dalam karya sastra disela dengan peristiwa yang terjadi
 sebelumnya, maka terjadilah apa yang disebut alih balik atau sorot balik.41
 Artinya, bukan tidak mungkin terdapat tahapan-tahapan alur yang
 lain (berbeda) yang terdapat di dalam suatu cerita fiksi. Pengarang tidak
 hanya bisa menggunakan tahapan alur seperti yang teratur dan kronologis,
 namun dalam pengaplikasiannya bisa mengubahnya urutannya demi tujuan
 tertentu. Aplikasi ini bisa dilakukan tergantung bagaimana kreativitas yang
 dimiliki oleh sorang pengarang.
 Menurut Suyitno novel Indonesia kontemporer berciri antialur.
 Antialur disebut juga antiplot, yaitu tidak dapat dibedakan mana plot awal,
 tengah, akhir, klimaks, antiklimaks karena ada anggapan bahwa, suatu
 peristiwa dapat terjadi kapan saja. Oleh karena antialur, bentuknya tidak
 jelas apalagi sebuah realitas imaginer.42
 Kebutuhan pembaca akan inovasi-inovasi membuat pengarang
 menggunakan kekreatifannya dalam membuat sebuah karangan fiksi.
 Salah satu car anya adalah dengan menggunakan alur yang tidak kronologis
 4 0 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa FIksi, h. 32 4 1 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, h. 33 4 2 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), h. 72-73
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 bentuknya. Penggunaan alur yang tidak kronologis ini bukan membuat
 jalan cerita menjadi kabur. Seperti pendapat Robert Stanton di atas yang
 menyatakan bahwa alur merupakan peristiwa kausal yang satu peristiwa
 terjadi akibat peristiwa lainnya. Artinya, meski penggunaan alur pengarang
 dalam sebuah novel tidak jelas bentuknya, tetap saja merupakan
 komponen-komponen dalam membentuk satu jalan cerita yang utuh.
 Seorang penulis menyusun plot dengan cara sedemikian sehingga
 ia bisa mengikat perhatian pembaca pada bagian tertentu, yang bila tidak,
 akan terlewat begitu saja tanpa terperhatikan, menghasilkan efek tertentu
 terhadap pembaca, dan sebagainya.43 Pengarang dalam menceritakan cerita
 fiksi, bebas menggunakan plot dengan jenis apapun, tanpa aturan atau
 kaidah apapun. Hal ini dikarenakan seorang pengarang memiliki caranya
 sendiri dalam menyampaikan cerita kepada pembaca. Sekali lagi
 ditekankan bahwa pemilihan alur sangat dipengaruhi oleh kreatifitas
 pengarang.
 E. Semiotika dan Sastra
 Secara sederhana semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda.
 Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi
 yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.44 Semiotika
 sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami dunia
 sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan
 ‗tanda‘. Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat keberadaan suatu
 tanda.45 Umerto Eco mengatakan bahwa semiotika pada prinsipnya adalah
 sebuah disiplin yang mempelajari segala sesuatu yang dapat digunakan
 untuk berdusta.46
 4 3 Furqonul Aziez & Abdul Hasim, Menganalisis FIksi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), h. 69
 4 4 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada
 Media Group, 2006), h. 263 4 5 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
 Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), h. 87. 4 6 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika, (Bandung : Matahari, 2012), h. 44
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 Semiotika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tanda-
 tanda bagaimana tanda tersebut memberi arti bagi manusia seperti yang
 dicetuskan dalam beberapa pendapat para ahli di atas. Tanda dalam
 semiotika bukan hanya tanda seperti gambar gunung, gambar rumah, dan
 lain-lain. Tanda bukan hanya sekedar tanda sebagaimana yang
 dikemukakan oleh Eco dengan menggunakan kata dusta. Dusta yang
 sering diketahui adalah berbohong, atau bohong. Namun dalam konteks
 semiotika, Eco bermaksud memberitahu bahwa dusta di sini adalah sebuah
 tanda tentu tidak hanya bisa ditafsirkan secera tersurat, melainkan secara
 tersirat. Kesimpulannya adalah, sebuah tanda sebagai dasar munculnya
 makna, tidak hanya bermakna apa yang diacu oleh yang terlihat pada
 tanda, melainkan bisa menimbulkan makna lain. Dengan semiotika itulah
 tanda bisa diketahui makna sebenarnya.
 Jika kita merepresentasikan makna (atau makna-makna) yang
 dikodifikasi X dengan huruf Y, maka tugas analisis semiotika secara
 esensial dapat direduksi menjadi upaya untuk menentukan sifat relasi
 X=Y.47 Y merupakan representasi dari X atau gampangnya X dapat diwakili
 dengan kode Y. Tentu X memiliki alasan sehingga bisa dikodifikasi dengan
 huruf Y. tugas analis semiotika adalah mencari alasan, bukti, atau sebab
 mengapa X bisa dikodifikasi dengan huruf Y.
 Ferdinand de Saussure dan Charles S. Pierce adalah pendiri teori
 praktik semiotika kontemporer. Gagasan-gagasan mereka selain
 membentuk kerangka dasar untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasi
 tanda, juga untuk menerapkan semiotik pada studi sistem pengetahuan dan
 budaya.48 Peirce dan Saussure, walaupun hidup dalam masa yang
 berbarengan, tidak kenal-mengenal, Saussure tidak mengetahui konsep-
 konsep teoretis Pierce mengenai tanda; Pierce tidak mengenal konsep-
 konsep linguistik struktural Saussure.49
 4 7 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta : Jalasutra, 2012), h. 5 4 8 Ibid, h. 29
 4 9 Kris Budiman, Semiotika Visual Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas, (Yogyakarta : Jalasutra, 2011), h. 65
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 Charles Sander Pierce dan Saussure yang dianggap sebagai dua
 tokoh semiotika memiliki kontribusi yang berbeda dalam perkembangan
 disiplin ilmu semiotika. Meski begitu, baik Saussure dan Pierce yang
 hidup dalam satu zaman tetapi tidak saling mengenal sama-sama
 mencetuskan konsep tanda. Konsep tanda yang dicetuskan Saussure dan
 Pierce inilah yang menjadi acuan disiplin ilmu semiotika karena objek
 kajian semiotika itu sendiri adalah tanda. Artinya, teori-teori semiotika
 bermuara dari konsep tanda yang dikemukakan Pierce dan Saussure.
 Dalam perkembangannya, semiotika menganut dikotomi bahasa
 yang dikembangkan Saussure, yaitu tanda (sign) memiliki hubungan
 antara penanda (significant/signifier) dan petanda (signifie/signified).
 Penanda adalah aspek material, seperti suara, hur uf, bentuk, gambar, dan
 gerak, sedangkan petanda adalah aspek mental atau konseptual yang
 ditunjuk oleh aspek material.50 Jika dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari,
 bisa dilihat dalam konteks binatang yakni kucing. Petanda adalah kucing,
 sedangkan penanda adalah berbuntut, berbulu, berkaki empat, dan
 sebagainya.
 Di sisi lain, Menurut C.S Pierce, dilihat dari faktor yang
 menentukan adanya tanda, maka tanda dibedakan sebagai berikut.
 1. Representamen, ground, tanda itu sendiri, sebagai perwujudan
 gejala umum :
 a) Qualisigns, terbentuk oleh kualitas : warna hijau
 b) Sinsigns, tokens, terbentuk melalui realitas fisik : rambu
 lalu lintas
 c) Lesigns, types, berupa hukum : suara wasit dalam
 pelanggaran
 2. Object (Designatum, denotatum, referent), yaitu apa yang
 diacu:
 5 0 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama, (Malang : UIN-Malang Press, 2007), h. 17
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 a) Ikon, hubungan tanda dan objek karena serupa, misalnya
 foto,
 b) Indeks, hubungan tanda dan objek karena sebab akibat,
 seperti : asap dan api,
 c) Simbol, hubungan tanda dan objek karena kesepakatan,
 seperti bendera
 3. Interpretant, tanda-tanda baru yang terjadi dalam batin
 penerima :
 a) Rheme, tanda sebagai kemungkinan konsep,
 b) Decisigns, dicent signs, tanda sebagai fakta : pernyataan
 deskriptif,
 c) Argument, tanda tampak sebagai nalar : preposisi.51
 Pierce mengatakan, tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat
 mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu. Tanda akan selalu
 mengacu ke sesuatu yang lain, oleh Pierce disebut objek (denotatum).
 Mengacu ber arti mewakili atau dapat menggantikan. Tanda baru dapat
 berfungsi bila diinterpr etasikan dalam benak penerima tanda melalui
 interprtant. Jadi interpretant ialah pemahaman makna yang muncul dalam
 diri penerima tanda. Artinya, tanda baru dapat berfungsi sebagai tanda bila
 dapat ditangkap dan pemahaman terjadi berkat ground, yaitu pengetahuan
 tentang sistem tanda dalam suatu masyarakat. Hubungan ketiga unsur yang
 dikemukakan Pierce terkenal dengan nama segi tiga semiotik.52 Di antara
 representamen, object, dan interpretant, yang paling sering diulas adalah
 object.53
 Object yang dicetuskan Pierce merupakan macam-macam tanda
 yang muncul berdasarkan hubungan kenyataan dengan apa yang diacu.
 Singkatnya, tanda muncul karena fenomena yang sedang terjadi. Jika
 5 1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme
 hingga Poststruktualisme ,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), h. 101 5 2 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta : Jalasutra, 2009), h.12
 5 3 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme hingga Poststruktualisme, h. 102
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 dianalogikan di kehidupan manusia seperti suatu perumahan yang
 dikatakan hijau. Pemakaian kata hijau ini mengacu kepada suasana dan
 kondisi perumahan di mana warganya selalu bergotongroyong
 membersihkan lingkungan sehingga menjadi bersih dan dipenuhi dengan
 tumbuhan. Macam-macam tanda ini banyak ditemui di tengah masyarakat
 sehingga Object yang dicetuskan oleh Pierce juga lebih sering diulas bagi
 sebagian orang dari pada interpretant dan juga representamen.
 Pierce kemudian mengajukan perbedaan antara tiga kelompok
 tanda yang ditentukan berdasarkan jenis hubungan antara item pembaca
 makna, dengan item yang ditunjukkannya. Pierce membedakan tanda atas
 lambang (symbol), ikon (icon), dan indeks (index). Ketiga kelompok tanda
 tersebut dijelaskan sebagai berikut :
 1. Lambang : Suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan
 acuannya merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara
 konvensional. Lambang ini adalah tanda yang dibentuk karena
 adanya consensus dari para pengguna tanda. Warna merah bagi
 masyarakat Indonesia adalah lambing berani, mungkin di Amerika
 bukan.
 2. Ikon : suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan acuannya
 berupa hubungan berupa kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda
 yang dalam berbagai bentuk mempunyai objek dari tanda tersebut.
 Patung kuda adalah ikon dari seekor kuda.
 3. Indeks : suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan acuannya
 timbul karena ada kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu
 tanda yang mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan
 objeknya. Asap merupakan indeks dari adanya api.54
 Baik Sausuure dan Pierce meski tidak saling mengenal, namun
 sama-sama mencetuskan konsep tanda sebagai objek kajian ilmu
 semiotika. Disadari atau tidak, kedua konsep yang ditawarkan oleh
 5 4 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 264
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 Saussure dan Pierce justru saling melengkapi satu sama lain. Konsep tanda
 yang dicetuskan oleh Saussure adalah petanda dan penanda yang
 batasannya tidak terlihat dan sangat luas. Pierce berdasarkan objeknya,
 membedakan tanda menjadi tiga, yakni ikon, simbol, dan indeks. Artinya,
 hubungan antara penanda dan petanda yang dicetuskan oleh Saussure
 dapat dibedakan menjadi tiga sebagaimana yang dicetuskan oleh Pierce.
 Teks sastra secara keseluruhan adalah sebuah tanda dengan semua
 cirinya: untuk pembaca, teks itu pengganti dari sesuatu yang lain,
 katakanlah suatu kenyataan yang dibayangkan dan bersifat fiksional.55
 Bahasa adalah medium karya sastra yang sistem (dan struktur) tandanya
 menjadi kode dasar penafsiran teks sastra (the first system if semiotics).56
 Sastra sebagai sesuatu yang menggunakan bahasa sebagai
 medianya merupakan salah satu ―makanan empuk‖ bagi semiotika yang
 menjadikan sastra sebagai objek kajiannya. Bukan semata-mata karena
 bahasa yang terdapat di dalamnya maka sastra menjadi salah satu objek
 kajian semiotika, namun karena di dalam karya sastra terdapat tanda-tanda,
 konvensi-konvensi yang saling terkait sehingga menafsirkan sebuah arti.
 Tanda-tanda inilah yang direpresentasikan oleh pengarang lewat bahasa.
 Seperti yang sudah diketahui sastra memberikan sikap bagi
 pembacanya karena terdapat nilai-nilai di dalam kar ya sastra. Nilai-nilai
 yang terkandung di dalam kar ya sastra tidak seluruhnya dapat dicerna oleh
 pembaca dikarenakan sastra memberitahu tanpa bermaksud memberitahu.
 Oleh karena itu dalam penafsiran tanda-tanda yang terdapat di dalam karya
 sastra agar maksud dan tujuannya dapat diketahui, maka diperlukanlah
 semiotika sebagai teori untuk menafsirkan tanda-tanda tersebut.
 Dengan adanya tanda-tanda sebagai ciri khas yang meliputi seluruh
 kehidupan manusia, dari komunikasi yang paling alamiah hingga sistem
 budaya yang paling kompleks, maka bidang penerapan semiotika pada
 5 5 Partini Sardjono Predotokusumo, Pengkajian Sastra, h. 19
 5 6 M. Ikhwan Rosyidi, dkk, Analisis Teks Sastra Mengungkap Makna, Estetika, dan
 Ideologi dalam Perspektif Teori Formula, Semiotika, Hermeneutika dan Strukturalisme Genetik,
 (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), h. 100
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 dasarnya tidak terbatas.57 Semiotika, apalagi semiotika mutakhir, memang
 dipenuhi dengan beragam jargon dan isu, beragam teori dan pendekatan,
 yang kompleks dan satu sama lain barang kali tidak lagi jelas batas-
 batasnya, atau bahkan tidak seiring-sejalan.58 Menurut Eco, semiotika
 berhubungan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda.
 Sebuah tanda adalah segala sesuatu yang secara signifikan dapat
 menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain tidak harus eksis atau
 hadir secara aktual.59
 Pada dasarnya, tidak ada batasan tertentu pada bidang penerapan
 semiotika. Hal ini dikarenakan objek kajian semiotika yang merupakan
 tanda senantiasa hadir di dalam kehidupan manusia. Satu-satunya batasan
 bidang penerapan semiotika adalah bahwa semiotika mengkaji hadirnya
 tanda-tanda. Semiotika mengkaji bagaimana suatu hal merepresentasikan
 sesuatu yang lain dan mewakili yang lain entah sesuatu yang lain tersebut
 bersifat fakta, ilmiah atau bukan.
 Contoh representasi dari sesuatu yang bersifat fakta adalah adanya
 kumpulan cerpen Seno Gumira Ajidarma yang mewakili suatu peristiwa
 pembantaian di Dili. Peristiwa pembantaian tersebut merupakan sesuatu
 yang fakta dan eksis. Kemudian peristiwa tersebut direpresentasikan ke
 dalam bentuk kumpulan cerpen yang bersifat fiksi. Itu merupakan suatu
 tanda dan hubungan peristiwa dengan kumpulan cerpen itu bisa dianalisis
 secara semiotik.
 Contoh selanjutnya diambil dari hal yang tidak ilmiah adalah
 bahwa adanya sebuah kepercayaan yang mewajibkan setiap orang ketika
 buang air kecil di pohon besar harus mengucapkan ―bismillah‖ atau
 ―assalamualaikum‖ atau ―permisi‖ yang jika tidak dilakukan, sebuah
 penyakit akan mengjangkiti orang yang buang air kecil tersebut. Bagi
 5 7 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme
 hingga Poststruktualisme, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), h. 106 5 8 Kris Budiman, Semiotika Visual Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas , h. 63
 5 9 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme hingga Poststruktualisme,h. 105
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 akademisi atau orang yang beriman, hal tersebut bukanlah suatu fakta
 karena tidak ada penjelasan ilmiah mengapa orang yang buang air kecil
 tanpa mengucapkan syarat di atas bisa terjangkit penyakit. Hal tersebut
 tidak lebih dari sebuah kepercayaan yang berkembang di dalam
 masyarakat. namun hal tersebut bisa menjadi objek kajian semiotik.
 Kedua contoh di atas menunjukkan tidak ada batasan tertentu bagi
 bidang penerapan semiotik karena objek kajian semiotik sangat luas. Di
 mana ada tanda yang merepresentasikan sesuatu yang lain, itu merupakan
 objek kajian semiotik. Representasi dari sesuatu yang lain tersebut adalah
 tanda.
 Begitu pula dengan tanda-tanda dalam karya sastra. Contoh
 kumpulan cerpen Saksi Mata yang dikarang oleh Seno merepresentasikan
 suatu peristiwa merupakan objek kajian semiotik. Namun kajian semiotik
 tidak selalu menghubungkan karya sastra dengan kenyataan di luar karya
 sastra. Selain tidak adanya batasan tertentu objek kajian semiotik selain
 tanda, representasi dari suatu hal juga dapat ditemukan di dalam karya
 sastra itu sendiri.
 Perlu diperhatikan, dalam penelitian sastra secara semiotik, tanda
 yang berupa indekslah yang paling banyak dicari (diburu), yaitu berupa
 tanda-tanda yang menunjukkan hubungan sebab-akibat (dalam pengertian
 luasnya). Misalnya dalam penokohan, seorang tokoh tertentu, misalnya
 dokter (Tono dalam Belenggu) dicari tanda-tanda yang memberikan indeks
 bahwa ia dokter. Misalnya Tono, ia selalu memper gunakan istilah-istilah
 kedokteran, alat-alat kedokteran, mobil bertanda simbol dokter, dan
 sebagainya.60
 Dalam menganalisis karya sastra secara semiotik, yang paling
 banyak diburu adalah indeks yaitu berupa tanda-tanda yang menunjukkan
 hubungan sebab-akibat. Begitu pula Dalam menganalisis alur secara
 semiotik, karena alur merupakan tahapan-tahapan peristiwa yang memiliki
 6 0 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 120
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 hubungan sebab akibat yang antara satu tahapan dengan tahapan lainnya
 sehingga menjadi satu kesatuan yang padu, bulat dan utuh. Bisa dikatakan
 alur itu sendiri merupakan semiotik karena alur sudah bersifat kausal atau
 sama seperti indeks. Namun, jika melihat kenyataan bahwa cerita fiksi
 memiliki lima tahapan alur seperti yang dikemukakan Loban, maka indeks
 di sini berperan sebagai cara untuk mengetahui suatu peristiwa dalam
 cerita fiksi apakah termasuk konflik, klimaks, relevansi, atau denounment,
 dan seterusnya.
 F. Penelitian Relevan
 Penelitian mengenai Novel Orb karya Galang Lufityanto pernah
 dilakukan oleh mahasiswa Universitas Padjajaran bernama Sandya
 Maulana dalam menyelesaikan tesisnya. Objek penelitian ini adalah tiga
 novel fiksi sains kontemporer Indonesia. Lamang kar ya Yonathan Raharjo
 (2008), Orb karya Galang Lufityanto (2008), dan Lesti, Nyatakah Dia?
 Kar ya Soehario Padmodiwirio (2006), yang menunjukkan sikap tertentu
 terhadap hubungan antar a sains dan folklor Jawa melalui penggambaran
 unsur-unsur sains spekulatif dan unsur-unsur folklor. Penelitian ini
 bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara sains dan folklor dalam
 ketiga novel tersebut dan juga mengidentifikasi sikap masing-masing
 novel terhadap sains dan folklor, yang dapat menunjukkan keberpihakan
 terhadap sains atau folklor atau menunjukkan upaya kompromi antara
 keduanya.
 Penelitian tentang bahasan analisis semiotik alur novel Orb karya
 Galang Lufityanto sebagai bahan panduan, mengacu pada penelitian
 skripsi Restu Amalia mahasiswa Universitas Indonesia Fakultas Ilmu
 Pengetahuan Budaya, (2004), berjudul ―Analisis Dua Buah Alur dalam
 Kesa To Moritoo Karya Akutagawa Ryunosuke‖, untuk meneliti alur dari
 kedua cerita yaitu monolog Morito dan mololog Kesa yang terdapat
 kesamaan alur yaitu sorot balik (flashback). Kesa to Moritoo adalah salah
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 satu kar ya Akutagawa Ryuunosuke. Cerita ini terdiri dari dua buah
 monolog dari dua orang tokoh utama bernama Kesa dan Moritoo. Metode
 deskriptif analisis dengan pendekatan intrinsik digunakan di dalam skripsi
 ini untuk menganalisis cerita ini. Cerita ini memiliki struktur alur yang
 sama. Masing-masing monolog memiliki lima tahapan alur yaitu eksposisi,
 komplikasi dan konflik, klimaks, relevasi, dan selesaian. Alur mereka
 sama-sama merupakan alur sorotbalik (flash back). Namun jenis selesaian
 yang dimiliki masing-masing alur berbeda. Monolog Moritoo memiliki
 selesai yang bersif at terbuka (solution) sedangkan monolog Kesa memiliki
 selesai yang bersifat menyedihkan (catastrophe). Kedua monolog ini
 saling melengkapi satu sama lain. Penulis memiliki kesamaan dalam hal
 metode dan pendekatan dengan skripsi yang ditulis oleh Restu Amalia
 yakni dengan menggunakan metode deskriptif dengan menggambarkan
 alur yang digunakan oleh pengarang.Pendekatan intrinsik dilakukan
 karena alur merupakan bagian dari unsur intrinsik karya sastra
 (pendekatan objektif) sehingga dalam menganalisis alur, diperlukan juga
 penelitian tentang karya sastra yang berarti pendekatan objektif karya
 sastra.Sedangkan perbedaannya adalah skripsi yang penulis lakukan
 berfokus pada alur satu novel saja yakni novel Orb kar ya Galang
 Lufityanto.
 Selanjutnya, penelitian dilakukan penulis dengan mengacu pada
 skripsi Sitaresmi S. Soekanto mahasiswa Universitas Indonesia, (1987),
 yang berjudul ―Analisis Alur dan Amanat dalam Empat Buah Cerpen
 Kaschnitz (dari Kumpulan Cerpen Lange Schatten)‖. Penelitian yang
 dilakukan saudari Sitaresmi S. Soekanto, yaitu mengidentifikasi jenis alur
 dalam keempat cerpen tersebut, yaitu alur tunggal, erat, dan
 menanjak.Skripsi ini berisikan analisis alur dan amanat dalam empat buah
 cerpen Marie Luise Kaschnitz dari kumpulan cerpennya yang pertama:
 Lange Schatten. Dari perbandingan hasil analisis alur keempat cerpen
 tersebut terlihat adanya kesamaan dalam banyak hal. Hampir semua
 cerpen tersebut ternyata memakai paduan jenis alur tunggal, erat, dan
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 menanjak. Dari hasil analisis amanat dalam bab empat, terlihat bahwa
 keempat cerpen Kaschnitz tersebut tidak saja unggul dari segi teknisnya,
 melainkan juga dari segi isi ataupun kedalaman maknanya.Persamaan
 dengan skripsi yang penulis buat adalah sama-sama menganalisis tentang
 alur pada karya sastra.Perbedaannya yang pertama adalah Sitaresmi S.
 Soekanto melakukannya pada kumpulan cerpen, sedangkan penulis
 melakukannya pada satu buah novel.
 Sementara itu penelitian mengenai semiotika pernah dilakukan
 oleh Fikri Anugrah mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas
 Dakwah dan Komunikasi dengan judul ―Analisis Semiotika Terhadap
 Makna Unsur-unsur Budaya Yogyakarta di Balik Peristiwa Perampokan di
 Film Java Heat‖. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti
 menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek
 penelitian ini adalah film java Heat, sedangkan unit analisisnya adalah
 beberapa scene gambar atau visual yang terdapat dalam film Java Heat
 juga dari teks yang ada pada film yang berkaitan dengan rumusan
 masalah.Penelitian ini juga mengidentifikasi makna unsur -unsur budaya
 dengan menggunakan teori budaya menurut Samovar. Melalui teori
 Roland Barthes dengan tanda denotasi, konotasi dan mitos, peneliti dapat
 lebih memahami makna atau simbol yang terkandung dalam dialog,
 pengambilan gambar dan gerak pemain film Java Heat sehingga
 penyampaian informasi yang diharapkan oleh sutarada film tersampaikan
 dengan cermat. Persamaan paling mendasar antara penulis dengan Fikri
 Anugrah yakni sama-sama menggunakan teori semiotika dalam
 menganalisis objek. Metodenya pun sama, yakni kualitatif yang bersifat
 deskriptif. Perbedaannya adalah objek penelitiannya di mana penulis
 memilih novel sebagai objek kajiannya, sedangkan Fikri Anugrah memilih
 film. Unit analisisnya pun berbeda yakni penulis mengamati peristiwa-
 peristiwa di dalam cerita fiksi, sedangkan Fikri Anugrah mengamati scene
 gambar atau visual.
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 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Objek Penelitian Objek penelitian tidak terikat pada satu tempat karena objek yang
 dikaji berupa teks sastra yang berbentuk novel, yakni Novel Orb karya
 Galang Lufityanto. Penelitian ini bukan penelitian yang analisisnya
 bersifat statis melainkan sebuah analisis yang dinamis yang dapat terus
 dikembangkan.
 B. Metode Penelitian
 Latar belakang dan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah
 penggunaan alur novel Orb yang unik. Alur yang demikian unik ini
 sebenarnya tidak sedikit digunakan pengarang dalam novel-novel yang
 lain yakni antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya dalam
 membentuk jalan cerita terpotong-potong dan tidak koheren. Keunikan
 alur inilah yang membuat penulis tergerak untuk menganalisis tahap-
 tahap alur yang dimiliki oleh novel ini.
 Untuk mengetahui apa makna di balik data yang dihadapi, maka model
 penelitian kualitatif yang cocok.1 Jenis penelitian ini, hasil temuan-
 temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
 hitungan lainnya.2
 Penulis melakukan penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
 karena penulis menghadapi teks karya sastra yang menggunakan
 bahasa sebagai media penyalurnya. Dalam bahasa itu sendiri terdapat
 makna-makna yang tersirat dari hanya sekedar teks.
 1 Moh. Kasiram, Metode Penelitian, (Malang : UIN-Malang Press, 2008), h. 77
 2 Anselm Straussn & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003, h. 4
 35
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 Menurut Anselm Straussn & Juliet Corbin, pada dasarnya ada tiga
 unsur utama penelitian kualitatif :
 1. Unsur pertama penelitian kualitatif adalah data, bisa berasal dari
 berbagai macam sumber; biasanya dari wawancara dan
 pengamatan.
 2. Unsur kedua penelitian kualitatif terdiri dari berbagai prosedur
 analisis dan interpretasi yang digunakan untuk mendapatkan
 temuan atau teori. Kedua prosedur ini mencakup teknik-teknik
 untuk memahami data. Proses ini disebut ―penandaan‖ ( coding).
 3. Unsur ketiga penelitian kualitatif adalah laporan tertulis dan lisan.
 Laporan ini dapat dikemukakan dalam jurnal ilmiah atau
 konferensi.3
 Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena data yang dihadapi
 adalah karya sastra yang berupa teks. Penelitian ini menganalisis isi
 dokumen yang berbentuk novel kemudian menaf sirkan data yang ada.
 Penulis yang menggunakan metode kualitatif kemudian membuat
 deskripsi tentang bagaimana plot atau alur yang digunakan pengarang
 dalam Novel Orb tersebut. Terakhir, sesuai teori yang digunakan,
 penulis membuat laporan dan memapaparkannya sesuai dengan
 kebutuhan penulis.
 C. Pendekatan Penelitian
 Deddy Mulyana mengatakan istilah lain yang identik dengan
 pendekatan adalah perspektif, kerangka konseptual, kerangka
 pemikiran, strategi intelektual, paradigma, dan teknik interpretasi.
 Pendekatan merupakan alat untuk menangkap realita atau fenomena
 sebelum dilakukan kegiatan analisis atas sebuah kar ya.4 Sebelum
 menganalisis suatu karya sastra, analis harus memiliki kerangka
 berpikir, perspektif yang digunakan untuk menganalisis karya sastra.
 3 Anselm Straussn & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, h. 7
 4 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra; Analisis Struktur Puisi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 47
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 Hal ini dilakukan agar analis dalam menganalisis karya sastra tidak
 keluar dari jalur dan terfokus pada suatu permasalahan serta terpandu.
 Seorang analis atau pembaca kritis harus mampu menerjemahkan
 pengalaman atau realita yang dia tangkap lewat kegiatan membaca
 sebuah karya ke dalam bedah analisis yang rasional dengan merujuk
 kepada pendekatan tertentu, apakah pendekatan struktural, genetik
 struktural, sosiologis, psikologis, pragmatik, stilistika, dan lain-lain.5
 Penulis dalam konteks ini menggunakan model pendekatan objektif
 karena sastr a sebagai karya kreatif manusia memiliki unsur-unsur yang
 membangun karya tersebut dari dalam.
 D. Fokus Penelitian
 Penelitian ini difokuskan pada analisis unsur intrinsik yang meliputi
 tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang serta gaya bahasa yang
 terkandung dalam Novel Orb. Namun dalam prosesnya, penulis lebih
 mengkhususkan lagi dalam menganalisis tahapan alur novel.
 E. Data
 Penelitian disiplin apa pun tidak bisa melepaskan diri dari data.
 Penelitian sastra juga memerlukan data tetapi dalam bentuk verbal,
 yaitu berujud kata, frasa, atau kalimat.6 Penulis mengambil data yang
 berupa kata-kata dan bahasa sehingga dalam pengambilannya
 diperlukan ketepatan dan ketelitian dalam menyeleksi. Membacanya
 berkali-kali sehingga bisa memahami secara maksimal.
 F. Sumber Data
 Sumber data terkait dengan subjek penelitian tempat data diperoleh.
 Subjek penelitian sastra adalah teks-teks novel, cerita pendek, drama,
 5 Ibid, h. 48 6 Ibid, h. 70
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 dan puisi.7 Dalam konteks ini, sumber data yang penulis peroleh
 adalah teks novel Orb karya Galang Lufityanto.
 G. Teknik Pengumpulan Data
 Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan
 data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara
 aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan
 tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan
 sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala- gejala psikis
 dengan jalan mengamati dan mencatat.8
 Pada penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai peneliti yang
 menjadikan diri sebagai instrumen kunci, yakni pembaca dan
 pengamat. Sekali lagi karena yang dihadapi merupakan bentuk teks
 sastra, maka instrumen observasi atau pengamatan inilah yang menurut
 penulis paling efektif untuk digunakan.
 H. Teknik Analisis Data
 Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan
 dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data
 (data reduction); (2) paparan data (data display); dan (3) penarikan
 kesimpulan dan verifikasi (conclusion drwawing/verifying). Analisis
 data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses
 pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut
 dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data.9
 Penulis menggunakan metode kualitatif dalam melakukan penelitian
 ini. Oleh karena itu proses penyajian data dilakukan melalui tiga tahap
 yakni reduksi data di mana penulis memilih, memfokuskan pada hal-
 7 Ibid, h. 72
 8 Kinayati Djojosuroto & M.L.A. Sumaryati, Prinsip-prinsip Dasar Penelitian Bahasa Sastra,
 (Bandung : Nuansa, 2000), h. 39 9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif; Teori & Praktik, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
 2013), h. 210-211
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 hal penting (dalam konteks ini adalah data berupa teks sastra), dan
 mencari. Kemudian penulis memaparkan data yang telah didapat dari
 hasil mencari data-data teks sastra. Terakhir penulis memberi
 kesimpulan dari apa yang sudah dianalisis melalui pendekatan dan
 teori yang dipakai.
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BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Sinopsis Novel
 Seorang anak lelaki bernama Seno lahir di Yogyakarta dari
 keluarga yang tidak mengharapkan kehadirannya. Kedua kakaknya sangat
 benci kepada Seno, begitu pula ayahnya sendiri. Hal itu dikarenakan ibu
 Seno yang pergi ke Batam sebelum akhirnya perutnya membuncit dan
 melahirkan Seno. Ayah Seno tidak pernah percaya bahwa Seno merupakan
 anak kandungnya sendiri. Ayah Seno menganggap istrinya bermain
 dengan pria lain di Batam dan menjadi pelacur. Dugaan itu diperkuat
 dengan perubahan tingkah laku si istri seperti merokok dan selalu
 menggunakan celana pendek saat keluar rumah.
 Keadaan terus memburuk meski ibu Seno selalu menampik
 tuduhan yang dialamatkan kepadanya. Dengan keadaan seperti itu,
 keluarga Seno seperti mendapat hukum sosial di mata tetangganya. Bapak-
 bapak tidak berani mendekati keluarga Seno karena istri mereka akan
 menganggap sebagai bagian dari pendekatan diri kepada ibu Seno yang
 dianggap pelacur, anak-anak seumuran Seno dilarang mendekati atau
 bermain dengan Seno karena orang tua mereka menganggap Seno bisa
 menularkan penyakit berbahaya. Begitu pun ibu-ibu tidak ingin mendekati
 keluarga Seno karena menganggap ibu Seno tidak berperilaku dengan
 wajar. Semua memiliki alasan untuk membenci keluarga Seno. Ironi
 memang, semua tuduhan dari tetangga sekitar yang diterima keluarga Seno
 justru dibebankan ke Seno seorang diri oleh keluarganya. Seno menjadi
 tidak memiliki teman baik di rumah, sekolah, bahkan sekedar teman
 berbicara pun Seno tidak punya.
 Kemudian datanglah Gus, spirit yang mendatangi Seno. Gus selalu
 mengajak Seno bermain baik di rumahnya, di tempat-tempat yang Seno
 singgahi, maupun di dalam sekolah. Gus dan Seno sering berkomunikasi
 sehingga menyebabkan teman-teman Seno menganggap Seno sudah gila
 40
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 karena sering berbicara sendiri. Kedatangan Gus membuat Seno makin
 dijauhi oleh orang-orang di sekelilingnya karena Gus juga yang
 melakukan perlindungan terhadap Seno jikalau ada pihak-pihak yang ingin
 menyakitinya. Bahkan kakak kelas Seno sendiri di sekolah yang
 mengancam Seno, diberi pelajaran oleh Gus hingga mendapat pertolongan
 medis. Keadaan tersebut membuat Seno makin disalahkan meski
 perbuatan tersebut dilakukan oleh Gus. Namun karena Gus adalah spirit,
 tidak ada yang bisa membuktikan bahwa kejadian tersebut adalah ulah Gus
 dan bukan Seno.
 Atas kejadian tersebut, ayah Seno memukulinya hingga Seno
 menangis. Tubuh Seno memar atas perilaku ayahnya. Keluarga yang
 melihat hanya menyumpah kepada Seno dan tidak ada yang menolong
 Seno. Semua Nampak diam demi menghindari amukan ayah Seno. Seno
 hanya bisa berdiam diri di kamar sambil menangis meski ia tahu tidak
 akan ada seorang pun yang mendatangi dirinya. Kemudian terjadilah
 kebakaran di rumah Seno yang menewaskan seluruh anggota keluarganya.
 Hanya Seno yang selamat dari peristiwa kebakaran tersebut dan tidak
 seorang pun tahu apa penyebab Seno bisa selamat dari kebakaran hebat
 yang menghanguskan seluruh harta benda dan keluarga kandungnya itu.
 Di Amerika, terdapat perusahaan yang menangani hal-hal spiritual
 yang bernama Genuine Haunting. Perusahaan tersebut menemukan foto
 Seno yang diupload ke internet oleh seorang wartawan. Salah satu ahli
 dalam perusahaan tersebut yakni Hugo Miller mendapati foto yang
 memperlihatkan orb (sebutan bagi Gus) menolong Seno keluar dari
 rumahnya saat terjadi kebakaran. Kejadian tersebut membuat perusahaan
 membentuk tim peneliti untuk meneliti orb yang melindungi Seno. Tim
 dibentuk dengan anggota yang memiliki keunggulan masing-masing
 dimulai dari si ahli spiritual Hugo Miller, kemudian fotografer Vivien, lalu
 Ceyanang bernama Cassandra, psikolog bernama Patrick, ahli bahasa Su
 Chu Li, dan ahli bela diri Mathias.
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 Kedatangan tim disambut baik oleh Seno dengan menganggap tim
 sebagai teman. Dalam perjalanan mendekati Seno, tim peneliti
 menemukan hal-hal di luar dugaan. Dimulai dari Su Chu Li yang
 mengundurkan diri dari tim karena mengalami kejadian menyeramkan di
 kamar hotelnya, kemudian retaknya hubungan masing-masing tim karena
 saling curiga, lalu tersebarnya berita bahwa ada anggota CIA yang
 menyusup ke dalam tim peneliti. Puncaknya, Patrick yang bertindak
 sebagai psikiater terbunuh di kamarnya karena ulah Gus.
 Terbunuhnya Patrick membuat Hugo memutuskan penelitian
 dihentikan karena tidak mungkin dilanjutkan kembali. Beberapa pihak
 setuju akan keputusan Hugo, tetapi sebagian lain tidak terima terutama
 bagi pihak yang memiliki kepentingan terselubung seperti Mathias.
 Akhirnya, Mathias yang merupakan organisasi hitam dunia pemburu berita
 menculik Seno untuk diserahkan kepada organisasinya. Penculikan yang
 dilakukan oleh Mathias sepenuhnya gagal karena Gus. Permasalahan tidak
 berhenti sampai di situ saja, ternyata CIA yang tahu bahwa penelitian
 dihentikan beniat menghilangkan bukti berupa saksi hidup. Cassandra
 yang ternyata merupakan anggota CIA menolong Hugo, Seno, Vivien agar
 selamat dari kejaran tim Sweeper CIA.
 Pada akhirnya anggota yang tersisa selamat meski harus menutup
 diri dari padangan publik agar keberadaan mereka tidak diketahui oleh
 CIA. Penelitian yang dilakukan tidak menghasilkan keuntungan materil
 dan teori, namun tetap sampai pada kesimpulan bahwa alam mempunyai
 cara sendiri dalam menjaga rahasia yang dimiliki bahwa semua yang ada
 di alam semesta memiliki wilayah masing-masing (dunia manusia dan
 dunia gaib) dan bukan kompetensi manusia untuk memasuki zona yang
 tidak dikuasai seperti dunia gaib.
 B. Biografi Pengarang
 Galang Lufityanto lahir di Jogjakarta 23 Mei 1981, Lulusan
 Psikologi Universitas Gadjah Mada Jogjakara ini pernah menjabat sebagai
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 ketua Forum Lingkar Pena Wilayah Jogjakarta, sebuah forum kepenulisan
 terbesar di Indonesia yang beranggotakan tak kurang dari 4.000 orang.
 Dalam masa kepengurusannya, FLP Jogjakarta mendapatkan penghargaan
 FLP Wilayah Terpuji dalam rangka Milad FLP I Nasional.
 Bersama dengan rekan-rekannya di FLP Jogjakarta, ia menciptakan
 metode pembelajaran menuis baru, ―Pelatihan Empatik Menulis Fiksi‖,
 metode yang menggabungkan antara materi kepenulisan dengan prinsip
 pelatihan psikologis.
 Di usianya yang relatif muda ketika itu – 21 tahun – pemuda pernah
 dinobatkan sebagai salah satu finalis (2000) ini telah memimpin
 perusahaannya sendiri yang bergerak di bidang pendidikan dan pariwisata:
 Galang Budaya – Center of Indonesian Culture Studies
 (www.galangbudaya.com) dan telah memiliki perwakilan di Amerika
 Serikat, Jepang, Australia, dan Prancis.
 Prestasinya di bidang menulis antara lain: juara II Lomba Cerpen
 ―Kali Bersih‖ tingkat Propinsi DIY (1997), Juara I Writing Contest tingkat
 Propinsi DIY (1998), Juara I Lomba Essai Korea tingkat nasional (1998),
 Juara III Lomba Menulis Cerita Pendek Islami Annida (LMCPI) IV
 (1999), Juara III Lomba Essai IKAPI ―Keanekaragaman Budaya di
 Indonesia‖ tingkat nasional (1999), Juara I Lomba Karya Inovatif dan
 Produktif bidang sosial-budaya-humaniora (2001). Prestasinya yang
 terakhir sekaligus mengantarkan kontingen UGM meraih Juara Umum
 dalam Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional di Makassar, Maret 2001. Selain
 itu, pemuda yang gemar mengikuti lomba menulis ini juga meraih Juara
 Harapan 1 Lomba Cerpen CWI yang diadakan Kementrian Pemuda dan
 Olahraga (2005), Juara Harapan 2 Lomba Cerpen Bobo (2006), dan Juara
 3 Lomba Menulis Apa Saja yang diadakan Penerbit Pro-U (2006).1
 1 Novel Orb karya Galang Lufityanto, h. 415
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 C. Analisis Novel Orb karya Galang Lufityanto melalui Pendekatan
 Objektif dan Analisis Semiotika Tahap-tahap Alur
 Mengutip teori M. Atar Semi yang mengatakan bahwa pendekatan
 objektif adalah pendekatan kajian sastra dikenal dengan pendekatan
 struktural, pendekatan formal, atau pendekatan analitik bertolak dari
 asumsi dasar bahwa karya sastr a sebagai karya kreatif memiliki otonomi
 penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri terlepas
 dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya. 2
 Dalam mengkaji Novel Orb karya Galang Lufityanto, penulis
 menganggap karya sastra memiliki komponen yang membangun karya
 dari dalam. Komponen-komponen tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama
 lain karena saling terkait satu sama lain. Beberapa komponen yang
 membangun kar ya sastra khususnya novel seperti yang telah dijelaskan
 dalam buku Endah Tri Priyati dengan judul Membaca Sastra dengan
 Ancangan Literasi Kritis adalah tema, tokoh dan penokohan, alur, sudut
 pandang, dan gaya bahasa.
 Tema memiliki keterkaitan langsung dengan alur karena alur
 menggambarkan suatu tema dalam cerita. Alur pun demikian
 membutuhkan tokoh-tokoh dalam menyampaikan runtutan ceritanya. Pun
 dengan sudut pandang dan gaya yang digunakan oleh pengarang dalam
 mendukung terciptanya sebuah cerita. Semua komponen ini membentuk
 karya sastra dari dalam dan semuanya terkait dalam membentuk cerita.
 1. Tema
 Tema dalam novel ini adalah penelitian spirit. Novel ini menceritakan
 kisah tentang seorang anak yang didekati oleh spirit sehingga diketahui
 oleh Genuine Haunting yakni sebuah lembaga yang menangani hal-hal
 berbau spirit. Kemudian lembaga tersebut melakukan penelitian untuk
 mengetahui bagaimana spirit itu bekerja dalam melindungi anak
 2 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung : Angkasa, 2012), h. 84
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 tersebut. Kutipan yang menandakan tema dari novel ini bisa dilihat di
 bawah ini.
 ―Kalian semua sengaja dikumpulkan dari berbagai macam
 latar belakang untuk mencermati fenomena yang mungkin
 akan jadi pencapaian terbesar riset manusia tentang
 fenomena supernatural. Anak ini dan roh pelindungnya.‖3
 Celakanya dalam sebuah tim yang dibentuk untuk melaksanakan
 penelitian itu, terdapat beberapa individu memiliki kepentingan yang
 berbahaya. Ada tokoh yang diketahui adalah anggota CIA. Ada pula
 pihak yang berkepentingan karena pemburu berita bawah tanah yang
 oleh CIA dianggap mata-mata dan merupakan ancaman dunia
 internasional.
 2. Tokoh dan Penokohan
 Menerapkan konsep Aplikasi penelitian TOKOH UTAMA
 spirit ada pada tim penelitian spirit Dr. Hugo Miller Genuine Haunting
 TOKOH BAWAHAN
 Seno
 Gus
 Vivien
 Mathias
 Patrick
 Cassandra
 Roni
 Aku
 3 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 85
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 1) Hugo
 Hugo adalah ketua dari tim peneliti yang dikirim Genuine
 Haunting ke Indonesia. Tidak ada anggota yang memiliki
 pengalaman dalam berhadapan dengan spirit selain Hugo. Hugo
 sangat tergila terhadap spirtitualisme dengan dukungan fakta-fakta
 dan peralatan ilmiah. Ketertarikan Hugo dalam dunia ini bahkan
 membuat Hugo berani menanggung penelitian yang tidak lagi
 dibiayai oleh Genuine Haunting karena mengetahui penelitian ini
 berbahaya bagi banyak pihak.
 ―Aku yang akan menanggung biaya penelitian ini. tetapi,
 aku mungkin tidak punya cukup uang untuk membayar
 kalian. Jadi, terserah kalian apakah masih mau bersamaku
 dalam tim ini atau tidak. Yang jelas kalian tidak akan
 menjadi kaya dari penelitian ini.‖4
 Hugo memiliki perangai yang dingin dan tidak mudah tertarik
 dengan orang lain sebelum ia benar-benar mengetahui perwatakan
 lawan bicaranya. Perangai dingin Hugo ini disebabkan karena
 Hugo pernah kehilangan seorang istri yang dicintainya dan setelah
 kematian istrinya tersebut, Hugo seperti tidak semangat dalam
 menjalani kehidupannya. Hugo cenderung tidak peduli terhadap
 orang-orang yang berada di sekitarnya jika bukan karena urusan
 penting. Bahkan seorang atasan Hugo di Genuine Haunting
 memberikat sebuah tanaman kaktus untuk menggambarkan
 perangai Hugo. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan di bawah
 ini.
 ―Ini tumbuhan kaktus untukmu (Hugo). Sengaja kupilihkan
 itu karena aku tahu aku tidak begitu peduli dengan tanaman
 atau sebagainya—meskipun sebenarnya kamu seharusnya
 mulai berpikir dari mana asal oksigen yang kamu hirup
 setiap hari itu.‖5
 4 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 137 5 Ibid, h. 73
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 Dalam perjalanan cerita, Hugo mengalami perubahan karakter. Ia
 menjadi suka terhadap Seno padahal sebelumnya ia merupakan
 tokoh dengan sifat yang datar. Tidak hanya Seno, ia juga peduli
 dengan Cassandra. Kutipan yang menggambarkan perubahan
 perilaku Hugo dapat dilihat di bawah ini.
 ―Setelah membersihkan busa sabun di tubuh Seno, Hugo
 kemudian mengangkat dan mendudukkan anak itu di atas
 wastafel.‖6
 ―Kau ada acara mala mini? Bagaimana jika kita makan
 malam di luar?7
 Dua kutipan di atas menunjukkan perbedaan pada watak Hugo dari
 kutipan sebelumnya. Jika pada kutipan sebelumnya Hugo
 digambarkan sebagai orang dingin dan acuh terhadap lingkungan
 di sekitarnya, seiring berjalannya cerita, Hugo menjadi peka
 terhadap orang-orang yang berada di dekatnya.
 Ditemukan fakta bahwa Hugo adalah tokoh yang dibebani banyak
 masalah karena ternyata dalam menjalankan penelitian, Hugo juga
 bermimpi bertemu istrinya sehingga meminta bantuan Patrick
 dalam membantu memecahkan masalahnya. Artinya, Kutipan di
 bawah ini menunjukkan betapa fokus Hugo terpecah saat
 melakukan penelitian.
 ―Tadi malam, aku bermimpi tentang istriku lagi. Kali ini
 benar-benar dekat. Aku harus mengetahui apa yang terjadi
 pada diriku, atau jika tidak…aku bisa benar -benar jadi
 gila.‖8
 6 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 291 7 Ibid, h. 212 8 Ibid, h. 193
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 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan tokoh
 Hugo sebagai tokoh protagonis. Hugo rela membiyai penelitian
 sendiri demi mencapai tujuannya, ia juga berhasil keluar dari
 baying-bayang istrinya, dan ia pun menyelamatkan Seno dari
 kejaran CIA. Artinya, selain sebagai tokoh protagonis, Hugo juga
 merupakan tokoh yang kompleks dan memiliki karakter dinamis di
 mana perwatakannya berubah seiring berjalannya cerita.
 2) Seno
 Seno adalah seorang anak kecil yang menjadi objek penelitian tim
 Hugo bersama dengan Gus. Seno adalah tokoh yang akrab dengan
 kesendirian, bahkan dari kecil hingga umur kepala tujuh, Seno
 terbiasa hidup sendiri. Hal inilah yang membuat Seno mendapati
 Gus sebagai temannya. Seno adalah tokoh yang dilindungi oleh
 Gus.
 ―Seno telah lama bersahabat dengan kesepian, bahkan
 semenjak dirinya dilahirkan. Dulu, ia cukup puas hanya
 dengan bermain sendirian menggunakan batu atau kayu.
 Namun, dirinya kemudian menyadari bahwa batu-batu
 tidak dapat berbicar a. Lama-kelamaan ia menjadi bosan
 sendiri.‖9
 Seno tidak mengalami perkembangan watak. Sejak awal, Seno
 menyukai orang-orang jika mendekatinya tak terkecuali Gus.
 Namun jika ada yang menyakiti teman-temannya, Seno sangat
 membenci siapapun itu. Karakter Seno yang menyayangi rekan-
 rekannya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
 ―Kenapa kamu sakiti teman-temanku?! Kenapa kamu sakiti
 Om Patrick? Kamu bukan temanku!‖10
 Seno mengalami banyak permasalahan dalam cerita ini. Dimulai
 dengan permasalahan keluarga karena dianggap anak haram,
 9 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 17 1 0 Ibid, h. 359
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 masalah dengan teman-temannya karena dianggap gila, dan dengan
 Gus karena Gus menyakiti teman-teman Seno. Ia mendapati
 banyak beban dalam menjalani hidupnya. Kutipan yang
 menggambarkan kompleksnya masalah Seno dapat dilihat di bawah
 ini.
 ―Sejak dulu, ia memang sudah dianggap gila, tepatnya sejak
 dirinya mengganti istilah-istilah yang ada dengan kata-kata
 yang diciptakannya sendiri. Bisik-bisik di belakang Seno
 makin santer. Orang-or ang makin mengucilkan Seno.‖11
 ―Kening Seno mengernyit menahan sakit ketika lengannya
 disekal kuat—nyaris diremas—oleh bapaknya.‖12
 ―Seno tidak bisa keluar Bu! Seno mau keluar!
 ―Gus, Bu! Gus!‖13
 Berdasarkan fakta-fakta di atas, penulis memposisikan Seno
 sebagai tokoh fiksi yang bersifat statis dan juga kompleks. Penulis
 juga memposisikan Seno sebagai tokoh protagonis karena ia
 sesungguhnya adalah anak kecil yang ingin hidup seperti anak-anak
 lainnya. Hanya saja ia terlahir dalam lingkungan yang bermasalah.
 3) Gus
 Gus adalah satu-satunya tokoh yang bukan manusia dalam novel
 ini yang digambarkan pengarang dalam wujud bukan manusia. Gus
 adalah spirit yang belakangan dikenal dengan orb yang melindungi
 Seno. Sedikiti penggambarang Gus dapat dilihat pada kutipan di
 bawah ini.
 ―Orb yang unik. Cenderung berbahaya, menurutku. Warna
 putih yang tampaknya mendominasi orb itu menandakan
 spirit tersebut adalah semacam roh pelindung. Warna merah
 yang bercampur dengan warna putih menggambarkan
 1 1 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 32 1 2 Ibid, h. 38 1 3 Ibid, h. 278
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 bahwa orb tersebut juga memiliki kekuatan yang sangat
 dahsyat. Aura abu- abu yang samar terlihat di bagian pinggir
 juga menandakan orb tersebut memiliki kemampuan
 telekinetis.‖14
 Gus sangat menyukai Seno. Gus datang ketika Seno sedang
 sendirian di tepi sungai karena dijauhi oleh teman-temannya.
 Karena tidak bisa berkomunikasi secara verbal dengan Seno, Gus
 sering kali mengajak Seno bermain dengan menggunakan media
 seperti kertas dan menuliskannya ke dalam bentuk tulisan ―AYO
 MAIN‖. Selain itu, Gus juga melindungi Seno dari orang-orang
 yang ingin menyakitinya, bahkan Gus menyelamatkan Seno ketika
 mendapati bahaya. Penjelasan tersebut dapat dilihat di kutipan di
 bawah ini.
 ―Seno senang, mengetahui hari itu Gus sangat patuh
 padanya. Namun, ternyata hal itu tidak berlanjut lama. Tak
 lama berselang, Seno mendapati kertas di sampingnya
 bergerak-gerak. Sebuah pendil menari-nari di atasnya. Gus
 ternyata menirukan tulisan Seno.‖15
 ―Mbok Ginem tadi juga kaget pas rak mainannya seperti
 terangkat sendiri.‖
 ―Begini, Pak, Bu, masalahnya orang tua Wanto tidak terima
 dengan apa yang terjadi pada anaknya. Sekarang Wanto
 kehilangan banyak dar ah.‖ 16
 ―Foto itu bergambar seorang anak kecil yang tengah
 berjalan membelah tembok api. Api menyibak di
 sekelilingnya dan sepertinya membiarkan anak itu
 melewatinya. Namun, bukan itu saja ynag menarik
 perhatian Hugo. Ada sebuah titik putih bersinar terang di
 depan anak itu, tepat di depan dadanya.‖17
 Tiga kutipan di atas menunjukkan Gus yang menyenangi Seno,
 kemudian melindungi Seno ketika menghadapi bahaya, bahkan
 menyelamatkan nyawa Seno. Apa yang dilakukan Gus berdasarkan
 1 4 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 76 1 5 Ibid, h. 227 1 6 Ibid, h. 48 1 7 Ibid, h. 75-76
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 tiga kutipan di atas mer upakan hal positif yang dilakukan tokoh
 imajiner ini. Di sisi lain, Gus tidak menginginkan ada orang lain
 mendekati Seno. Gus menyerang orang-orang yang berusaha
 mendekati Seno. Awalnya Gus seperti ingin mencegah orang jahat
 menyakiti Seno. Namun lambat laun diketahui bahwa Gus tidak
 menyukai bila ada yang mendekati Seno. Keegoisan Gus bisa
 dilihat dari kutipan di bawah ini.
 ―KAMU TIDAK BOLEH KELUAR AYO MAIN‖18
 ―AYO PULANG‖19
 Bahasa pada dua kutipan di atas adalah bahasa yang dipergunakan
 Gus ketika berkomunikasi dengan Seno. Uniknya, hanya Gus dan
 Seno yang memahami bacaan itu sementara orang lain tidak ada
 yang mengetahui sama sekali dari mana asal bahasa itu berasal.
 Dua kutipan di atas itu pulalah yang menunjukkan betapa Gus
 tidak menginginkan ada orang lain yang mendekatinya. Bahkan
 Gus tidak segan-segan menyakiti dan membunuh orang yang
 mendekati Seno.
 ―Sisa-sisa ketakutan masih membayangi wajah mungil
 perempuan Asia itu. Sering kali tatapannya kosong dan
 mengambang. Namun, tiba-tiba saja kornea matanya bisa
 melebar seakan dirinya tengah melihat sesuatu yang benar-
 benar buruk di depan matanya.‖20
 ―Kenapa kamu harus membunuh orangku, Setan sialan
 brengsek!‖21
 1 8 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 278 1 9 Ibid, h. 299 2 0 Ibid, h. 132 2 1 Ibid, h. 341
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 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan Gus
 memiliki sifat sebagai tokoh yang statis dan simpel. Alasan penulis
 berargumen mengenai hal tersebut adalah karena memiliki
 permasalahan tunggal, yakni tidak menyukai Seno didekati oleh
 orang lain. Gus juga tidak menunjukkan tanda-tanda perubahan
 pada wataknya sejak awal cerita hingga akhir. Hanya saja penulis
 memiliki pendangan berbeda soal sifat yang dimiliki Gus. Penulis
 menganggap Gus sebagai tokoh protagonis dan antagonis. Hal ini
 dikarenakan kedatangan Gus membuat Seno mendapat satu
 permasalahan bahwa kebanyakan orang menganggap Seno gila,
 namun di sisi lain kedatangan Gus menyelamatkan Seno dari
 bahaya.
 4) Vivien
 Vivien, merupakan orang yang paling dekat dengan Hugo secara
 pribadi dalam tim Geuine Haunting. Saking akrabnya, Vivien tidak
 segan mengolok-olok Hugo meski Hugo lebih tua darinya. Bahkan
 Vivien sering kali menyebut Hugo dengan sebutan old man.
 Namun Hugo yang sudah lama mengenal Vivien tidak terlalu
 mempersoalkan watak Vivien yang seperti itu. Kutipan di bawah
 ini menggambarkan statisnya sifat Vivien.
 ―Siapa pun yang bekerja di Genuine Haunting tahu bahwa
 Vivien suka bercanda, usil, dan membuat lelucon.‖22
 Meski memiliki perwatakan yang senonoh, banyak bicara, serta
 menyebalkan, Vivien secara fisik menggambarkan orang barat
 yang tidak banyak basa-basi dan mengutarakan hal yang tidak
 disukainya secara langsung. Perwatakan yang blak-blakan juga
 tergambarkan dalam konflik dengan Mathias. Vivien sangat
 membenci Mathias Karena sejak melihat Mathias, Vivien sudah
 merasa curiga akan bahayanya Mathias. Dengan kondisi seperti itu,
 2 2 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 55
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 Vivien tidak menyembunyikan perasaan tidak sukanya kepada
 Mathias, melainkan langsung mengutarakan perasaannya itu.
 Kutipan di bawah ini menggambarkan bahwa Vivien termasuk
 tokoh simpel.
 ―Lihat saja, aku tidak akan membiarkanmu mendapatkan
 apa yang kamu inginkan dari kami!‖ janji Vivien dalam
 hati. Dirinya benar-benar harus menunjukkan kepada
 Mathias, dan juga Hugo, dari logam jenis apa dirinya
 sebenarnya diciptakan.‖23
 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan Vivien
 sebagai tokoh fiksi yang bersifat statis dan simple. Artinya, Vivien
 tidak mengalami perubahan perilaku seiring berjalannya cerita dan
 juga tidak dibebani banyak permasalahan. Penulis juga
 memposisikan Vivien sebagai tokoh protagonis karena ia
 merupakan orang pertama yang menemukan Seno diculik. Ia juga
 membantu Hugo dalam penelitian, dan juga membantu Cassandra
 mendekati Hugo. Vivien juga berkontribusi menjadi jembatan
 antara hubungan Hugo dan Cassandra.
 5) Mathias
 Mathias sejak awal mengetahui bahwa Vivien tidak menyukainya.
 Oleh karena itu juga sejak awal Mathias mengutarakan bahwa
 dirinya pun tidak cocok dengan Vivien. Sebagai anggota satu tim,
 praktis hubungan Vivien dan Mathias tidak terlalu erat dan bahkan
 cenderung saling mencurigai. Namun di tengah ketidaknyamanan
 itu, mereka tetap profesional dalam mengemban tugas masing-
 masing.
 Mathias adalah tokoh tidak memiliki perkembangan watak dalam
 novel ini. ia juga tidak memiliki permasalahan yang kompleks
 dalam cerita. Mathias hanya melakukan tugas seperti yang
 2 3 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 176
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 diperintahkan oleh organisasinya. Mathias sejak dulu
 menghalalkan segala cara untuk adiknya. Ia juga termasuk orang
 yang berwatak keras dan emosional. Penggambaran sifat Mathias
 dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini.
 ―Aku tahu kita tidak cocok. Untung kita sama-sama tahu.
 Jadi kita berdua tidak perlu berpura-pura saling menyukai.
 Aku melepaskanmu sekarang, karena aku tahu kau tidak
 akanmampu berbuat apa-apa padaku. Hanya lain kali,
 uruslah masalahmu sendiri!‖24
 Mengetahui penelitian yang dilakukan tim Hugo tidak mendapat
 hasil dan justru malah menelan korban jiwa, Mathias melakukan
 tindakan menculik Seno untuk diserahkan kepada organisasinya.
 Peristiwa ini menggambarkan berbahayanya sosok Mathias. Ia
 bahkan tidak ragu menembak kaki Vivien dengan pistol. Namun
 dalam usahanya menculik Seno, ia digagalkan oleh Gus.
 ―Di antara detik-detik yang mematikan itu, bertiuplah angin
 kencang dari arah samping. Bagitu kuatnya angin itu
 hingga mempu mementalkan peluru itu ke arah lain. Tidak
 sampai di situ saja. Angin itu juga kemudian menyapu
 tubuh Mathias. Tubuh Mathias terpelanting ke ar ah sebuah
 pohon besar seperti kapas kering yang tersapu angin.‖25
 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan
 Mathias sebagai tokoh fiksi yang memiliki sifat statis karena tidak
 mengalami perubahan karakter atau perilaku. Penulis juga
 memposisikan Mathias sebagai tokoh yang simple karena tidak
 dibebani banyak masalah seiring berjalannya cerita. Terakhir,
 penulis memposisikan Mathias sebagai tokoh antagonis.
 2 4 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 176 2 5 Ibid, h. 395
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 6) Patrick
 Patrick adalah seorang psikolog yang menjadi bagian dari tim
 Hugo karena ketertarikannya dengan spiritualisme. Patrick belum
 pernah menjumpai peristiwa ini sehingga ia rela meninggalkan
 kliennya di Amerika Serikat dan menutup sementara kliniknya.
 Patrick memiliki perangai yang datar karena terbiasa berhadapan
 dengan orang-orang yang menggunakan jasanya dan menganggap
 kliennya bisa mengatasi sendiri permasalahan dalam hidupnya. Ia
 adalah psikolog yang berprinsip dan profesional.
 ―Kau tahu, Hugo, terapi psikologiku menggunakan metode
 client-centered therapy. Aku membantu klien agar mer eka
 dapat menyelesaikan masalah mereka sendiri. Wajahku
 datar mungkin karena aku terbiasa menghadapi klien.”26
 Patrick sebagai seorang psikolog tentu memahami sifat-sifat yang
 dimiliki oleh manusia. Bahkan ketika pertemuan pertama dengan
 Seno, anggota tim Hugo tidak melakukan pendekatan dengan tepat.
 Hal ini disadari Hugo sebagai bahaya karena bisa berakibat tidak
 kooperatifnya Seno untuk ke depannya. Namun beruntung Hugo
 memiliki anggota seperti Patrick yang menerapkan pendekatan
 tepat kepada anak seumuran Seno.
 ―Untunglah Patrick segera berinisiatif. Ia mengeluarkan
 sebuah permen loli dari balik saku kemejanya dan
 disodorkannya kepada Seno.‖27
 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis mengkategorikan
 Patrick sebagai tokoh fiksi yang memiliki sifat statis. Patrick tidak
 mengalami perubahan perilaku atau karakter hingga cerita
 mencapai tahap akhir. Selain itu, Patrick juga termasuk tokoh
 simpel karena tidak dibebani oleh banyak masalah. Justru seorang
 Patrick membantu orang-orang dalam menyelesaikan masalah.
 Oleh karena terbiasa menghadapi banyak klien, Patrick memiliki
 2 6 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 244 2 7 Ibid, h. 119
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 sifat datar. Terakhir, berdasarkan kontribusi yang telah banyak ia
 lakukan untuk tim, penulsi memposisikan Patrick sebagai tokoh.
 Bahkan Hugo merasa sangat tertolong dengan keberadaan Patrick
 karena bisa membantu berjalannya penelitian, juga membantu
 Hugo menyelesaikan masalahnya.
 7) Cassandra Cassandra adalah wanita dalam keanggotaan tim Hugo dan juga
 seorang cenayang. Kondisi demikian tidak disukai oleh Hugo
 karena Cassandra yang merupakan seorang cenayang dianggap
 Hugo adalah orang yang suka membuat kesimpulan dengan omong
 kosong belaka dan bukan didasarkan dengan fakta-fakta ilmiah.
 Cassandra dalam hal ini termasuk tokoh yang kompleks karena
 dalam menjalani penelitian bersama tim, ia mengalami masalah
 dalam membangun hubungan dengan Hugo. Kutipan di bawah ini
 menunjukkan salah satu usaha Cassandra dalam mendekati Hugo.
 ―sejak tadi, Cassandra menunggu Hugo akan
 menghampirinya dan berbicara dengannya. Ia, adalah ketua
 tim, jadi sudah sepantasnya jika dirinya menyambangi
 anggota timnya satu per satu bukan? Cassandra bahkan
 tidak keberatan apabila Hugo hanya sekedar berbasa-basi
 kepadanya. Tapi Hugo tak kunjung datang kepadanya,
 hingga akhirnya Cassandra memutuskan untuk
 melemparkan tali laso kepadanya dan menariknya.‖28
 Cassandra adalah anggota CIA yang diselundupkan ke tim Hugo
 dalam melakukan penelitian tentang orb. Hal itu dikarenakan CIA
 memiliki program dalam mengembangkan Nano-nano Machine
 dan menganggap orb memiliki sikap yang sama seperti Nano-nano
 Machine. Berbeda dengan image CIA yang keji serta tidak
 pandang bulu dalam menyelesaikan misi-misinya, Cassandra
 adalah wanita yang sejak awal dapat dengan baik menempatkan
 2 8 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 87
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 posisinya dalam tim. Dimulai saat ia mendekati Hugo, berbaur
 dengan rekan-rekan yang lain dan juga Seno, hingga
 menyelamatkan Hugo dan Seno dari kejaran rekan-rekannya di
 CIA. Kutipan yang menunjukkan bahwa Cassandra berusaha
 menyelamatkan Hugo dan Seno dapat dilihat di bawah ini.
 ―Cassandra tidak bisa memberikan ide yang lebih baik
 daripada membuat mereka berdua terlihat pura-pura
 tertembak, terjatuh dari tebing, dan mati dihadapan agen
 CIA lainnya. Dengan demikian, baik Hugo maupun Seno
 bisa hidup tenang tanpa dikejar-kejar oleh CIA lagi.‖29
 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan
 Cassandra sebagai tokoh fiksi yang statis karena tidak mengalami
 perubahan karakter dalam cerita. Selain itu, Cassandra termasuk
 tokoh yang kompleks karena di samping penelitian yang
 dilaksanakan dengan tim Hugo ternyata ia juga kagum terhadap
 sosok Hugo. Terakhir, penulis memposisikan Cassandra sebagai
 tokoh protagonist karena menyelamatkan Hugo dan Seno yang
 jelas-jelas tidak bersalah dari kejaran CIA.
 8) Roni
 Roni adalah seorang pribumi asli Indonesia yang menjadi pemandu
 tim Hugo selama berada di Indonesia. Perangainya sopan dan
 pemalu membuat Roni mudah bergaul dengan semua orang yang
 berada dalam tim Hugo. Roni tidak memiliki masalah berarti
 seperti yang dialami Vivien dan Mathias.
 ―Selamat pagi! Bagaimana penerbangan s emalam? Anda
 masih capek?‖, tutur Roni.
 ―He he he…, pemalu. Tipikal orang Asia. Tetapi, denganku
 tidak perlu seperti itu, Roni. Please!‖30
 2 9 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 404 3 0 Ibid, h. 116
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 Sebagai pemandu yang berasal dari Indonesia asli, Roni juga
 banyak membantu tim peneliti. Bahkan Roni rela melakukan
 pekerjaan yang tidak disukainya demi membantu tim peneliti
 Hugo. Kutipan mengenai kontribusi Roni dalam tim Genuine
 Haunting dapat dilihat di bawah ini.
 ―Sementara itu, galian Roni sudah mencapai kedalaman
 yang diperlukan. Terlihat papan-papan kayu di bawah sana.
 Roni memindahkan papan kayu lain. Tampaklah sesosok
 manusia yang dibungkus kain kafan.‖31
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyebut Roni sebagai
 tokoh statis, simpel, dan juga protagonis. Secara, tidak banyak
 yang diceritakan pengarang lewat tokoh Roni ini. Namun ia ikut
 membantu dalam penelitian yang dilakukan tim Genuine Haunting.
 9) Aku
 Aku merupakan tokoh wanita yang merupakan seorang wartawan
 kampus. Sebagai seor ang wartawan, aku merupakan sosok yang
 hipotetif. Artinya ia banyak menggunakan dugaan-dugaannya
 ketika melihat lingkungan sekitar. Hal itu diperkuat dengan
 perangainya yang lihai dalam berimajinasi dan berbicara. Sifat
 tokoh aku digambarkan dalam kutipan di bawah ini.
 ―Rambutnya yang telah memutih, tertata rapi, dengan
 cambang dipangkas pendek dan rata di kedua sisinya. Jelas
 sekali orang ini sangat memerhatikan kerapihan.‖32
 ―Lalu …, oke, sebenarnya sekarang jadi masuk akal kenapa
 pemimpin redaksi selalu mengirimku menemui narasumber
 bermasalah…‖33
 Aku juga dengan tepat memprediksi orang yang menceritakan
 kisah sebenarnya di masa lampau adalah Seno sendiri. Layaknya
 seorang wartawan, aku selalu memiliki keingintahuan yang besar
 3 1 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 239 3 2 Ibid, h. 3 3 3 Ibid, h. 4
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 dengan mengucurkan pertanyaan kepada narasumber. Beberapa
 metode wawancara aku dapat diperhatikan pada kutipan di bawah
 ini.
 ―Parasut? Tas yang dipakai Hugo saat itu?‖34
 ―Tapi, bagaimana bisa Hugo memakai tas berisi parasut itu
 jika dirinya tidak tahu …. Tunggu, apakah Hugo tahu
 bahwa hal itu akan terjadi? Tapi, bagaimana mungkin?
 Mustahil! Lalu, terjun dari tebing setinggi kur ang dari lima
 puluh meter menggunakan parasut? Itu mustahil untuk
 dilakukan, kan?‖35
 Di akhir cerita, penulis yang menjalin komunikasi denga Seno
 melihat sesosok anak kecil yang diduga sebelumnya adalah cucu
 dari Seno. Namun Seno sendiri membantah hal itu karena ia
 mengakui tidak mempunyai keluarga. Namun setelah dibuktikan
 dengan mata kepalanya sendiri diketahui bahwa anak kecil itu
 memang ada dengan ditemukannya jejak kaki. Belakangan ia
 menyadari tanda-tanda ajakan Gus yang selalu diarahkan kepada
 Seno kini mengarah kepadanya.
 ―Anak kecil? Saya datang ke tempat ini sendirian.‖36
 ―anak kecil itu memang ada. Kastil ini adalah buktinya.‖ 37
 ―A … Y … O … M … A … I … N‖38
 Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis memposisikan aku
 sebagai tokoh fiksi yang bersifat statis dan simple. Selain itu,
 dengan perangai yang dimiliki oleh tokoh aku, penulis
 memposisikannya sebagai tokoh protagonis.
 3 4 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 401 3 5 Ibid, h. 402 3 6 Ibid, h. 413 3 7 Ibid, h. 413 3 8 Ibid, h. 414
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 3. Sudut Pandang
 Pengarang (Galang Lufityanto) dalam menyampaikan cerita
 menggunakan dua sudut pandang, yakni orang pertama dan orang
 ketiga. Hal ini dipengaruhi oleh tidak beraturannya tahapan alur yang
 digunakan oleh pengarang dalam menyampaikan cerita. Memang yang
 dominan adalah sudut pandang orang ketiga, tetapi penggunaan sudut
 pandang orang pertama di dalam dominasi sudut pandang orang ketiga
 menjadi sesuatu yang menarik karena sudut pandang orang petama
 digunakan untuk menceritakan peristiwa yang telah lampau.
 Penggunaan alur yang abnormal pada novel ini mempengaruhi
 penggunaan sudut pandang. Hal ini didasari karena alur merupakan
 nyawa dari prosa fiksi. Alur memiliki pengaruh yang signifikan
 terhadap unsur-unsur intrinsik karya sastra lain. Tidak akan diketahui
 di mana latar, tokoh, dan sudut pandang tanpa mengetahui bagaimana
 alur cerita novel.
 1) Orang ketiga
 Pengarang menggunakan sudut pandang orang ketiga dalam
 menceritkan peristiwa demi, peristiwa, konflik demi konflik yang
 terjadi di masa lalu. Pengarang membuat dirinya mengetahui
 semua hal yang terjadi di dalam cerita. Pengarang mengenal semua
 perangai tokoh-tokoh yang terkait di dalam cerita itu. Sudut
 pandang orang ketiga dapat dilihat dari kutipan di bawah ini.
 ―Tak lama kemudian, Hugo, Mathias, dan Vivien, dengan
 dibantu oleh pegawai hotel, menggotong tubuh tak
 bernyawa Patrick keluar dari bak mandi. Mereka menutupi
 ketelanjangan Patrick dengan beberapa helai handuk bersih
 yang tersisa di kamar mandri itu.‖39
 3 9 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 341
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 2) Orang pertama
 Inilah yang dikatakan menarik meski penggunaan sudut pandang
 orang pertama tidak mendominasi dalam cerita. Penggunaan sudut
 pandang orang pertama digunakan pengarang karena pengarang
 bermaksud menceritakan kejadian yang sudah lalu lewat tokoh
 yang terlibat dan masih tersisa (hidup). Kutipan yang menunjukkan
 penggunaan sudut pandang orang pertama dapat dilihat di bawah
 ini.
 ―Lelaki itu tampak celingukan mencari-cari sosokku. Aku
 bangkit dri bangku taman yang kududuki. Si anak kecil
 menarik-narik ujung baju lelaki itu sembari menunjukkan
 jarinya ke arahku.‖40
 Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan penggunaan sudut
 pandang dalam novel ini menggunakan sudut pandang campuran.
 Sudut pandang orang ketiga digunakan dan menjadi dominasi sudut
 pandang dalam cerita. Untuk menjelasakan inti cerita (sesuai tema)
 yang terjadi di masa lampau, pengarang menggunakan sudut pandang
 orang ketiga. Pengarang juga menggunakan sudut pandang orang
 pertama guna mendukung terbentuknya cerita di masa lampau lewat
 masa kini. Penggunaan dua sudut pandang ini dipengaruhi oleh alur
 abnormal novel.
 4. Latar
 a. Latar Waktu
 Latar waktu yang digunakan pengarang dalam novel ini bermacam-
 macam yakni tahun 2067, 2007, 2008, 2004, 1994, 1981. Variasi
 tahun di atas terdapat di dalam satu novel. Usia Seno sudah 70
 tahun saat mulai menceritakan inti cerita yang sesuai dengan tema.
 Inti cerita sendiri dimulai saat Seno berusia kelas empat yakni
 sekitar sembilan sampai sepuluh tahun artinya sekitar tahun 2007.
 4 0 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 1-2
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 ―Aku mengamati wajah lelaki tua di sampingku itu. Usianya
 sudah tujuh puluh tahun lebih.‖41
 ―Eh, tunggu …, kamu si Anak Kelas Empat yang katanya
 penyakitan itu, kan?‖42
 Jalannya inti cerita memakan waktu 15 Juni 2007 hingga 20 Juli
 2007 yang secar a tersurat terdapat di dalam novel. Artinya,
 pengarang menggunakan latar waktu cerita sekitar kurang lebih
 satu bulan untuk menampilkan cerita yang sesuai dengan tema
 yakni Penelitian Spirit meski di dalam Novel Orb memiliki latar
 waktu yang bermacam-macam serta tidak beraturan. Variasi waktu
 yang terdapat di dalam novel Orb dipengaruhi pula oleh alur cerita.
 Artinya, variasi waktu digunakan untuk terciptanya alur cerita yang
 tidak mudah diprediksi pembaca.
 b. Latar Tempat
 Di bawah ini merupakan beberapa latar yang dijadikan tempat
 kejadian atau peristiwa yang digunakan dalam Novel Orb karya
 Galang Lifityanto.
 1) Florida
 Salah satu latar tempat yang terdapat dalam novel ini adalah
 Florida, di mana Hugo sebagai tokoh utama dimunculkan.
 Hugo merupakan tokoh yang digambarkan pengarang sebagai
 orang Amerika asli. Oleh karena itu pengarang perlu
 menceritakan paling tidak tempat awal di mana Hugo muncul.
 4 1 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 3 4 2 Ibid, h. 37
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 Kutipan yang menggambarkan suasana Florida, sebuah Negara
 bagian Amerika Serikat dapat dilihat di bawah ini.
 ―Musim dingin memberi keuntungan tersendiri bagi
 Florida, sebuah negara bagian di sebelah selatan
 Benua Amerika. Pada saat kebanyakan tempat yang
 lainnya telah tertutup salju tebal dan terasa sangat
 membosankan pada Bulan Januari sampai Februari,
 Florida tidak pernah sepi dari orang-orang yang
 sengaja berdatangan ke tempat itu untuk menikmati
 iklim tropisnya yang hangat.‖43
 2) Texas Latar tempat selanjutnya yang digunakan pengarang dalam
 menyampaikan ceritanya adalah Texas. Texas merupakan kota
 di mana perusahaan tempat Hugo bekerja ber ada. Tempat ini
 digunakan pengarang untuk menyatukan tokoh-tokoh yang
 terkait di dalam cerita dan juga menceritakan asal terbentuknya
 tim peneliti Hugo. Kutipan yang menunjukkan latar tempat
 kota Texas dapat dilihat di bawah ini.
 ―Genuine Haunting adalah salah satu vendor gedung
 itu yang menempati lantai 17 dari keseluruhan 26
 lantai yang berada di gedung itu. Metro Building
 sendiri menempati lokasi yang strategis di Austin, ibu
 kota Negar a bagian Texas. Dari kaca jendela kantor,
 mereka bisa meliat Jembatan Congress Avenue-yang
 setiap tahun kolongnya menjadi sar ang bagi jutaan
 kelelawar yang beranak dan menyapih di sana.‖44
 3) Yogyakarta
 Pengarang kemudian menggunakan latar tempat kota
 Yogyakarta. Dari kutipan di bawah ini bisa dilihat bahwa
 Bandara Adi Sucipto merupakan bandara yang berada di Kota
 4 3 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 47 4 4 Ibid, h. 72
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 Yogyakarta. Pengarang juga ingin menandakan lewat
 perbedaan cuaca antara di Amerika Serikat dengan di
 Indonesia. Bagi rombongan Hugo, cuaca Indonesia yang tropis
 masih terlalu hangat bagi orang-orang Amerika. Penggambaran
 kota Yogyakarta dapat dilihat melalui kutipan di bawah ini.
 ―Rombongan Hugo tiba di Bandara Adi Sucipto
 menjelang petang. Bandara yang tidak terlalu besar,
 apalagi ketika mereka harus berjalan kaki dari
 pesawat menuju terminal kedatangan. Angin malam
 yang datang terlampau awal, menyapu tubuh mereka.
 Bagi mereka, angin itu masih terlalu hangat.‖45
 Ada dua penegasan yang menunjukkan pengarang
 menggunakan latar Kota Yogyakarta. Pertama dengan
 menyelipkan keberadaan bandara Adi Sucipto di dalamnya.
 Kedua, Spengarang juga menggunakan pergantian iklim di
 mana Tim Genuine Haunting yang terbiasa oleh cuaca dingin
 di barat, kemudian mendarat di Negara beriklim tropis seperti
 Indonesia untuk menegaskan perpindahan latar tempat.
 4) New York
 Galang Lufityanto sebagai pengarang novel Orb memiliki
 keunikan sendiri dalam menyampaikan ceritanya. Tokoh-tokoh
 yang terlibat dalam cerita memiliki asal-usul yang berbeda
 namun merasakan kesedihan yang sama. Salah satu latar cerita
 dalam novel ini adalah Kota New York tempat di mana
 Mathias muncul. Pengarang tidak hanya menceritakan tentang
 Hugo, Seno, atau Vivien, tetapi juga menceritakan asal
 Mathias. Kutipan yang menunjukkan Kota New York dapat
 dilihat di bawah ini.
 4 5 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 111
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 ―Mathias dan Nina naik kereta api sampai di New
 York City. Lalu, mereka turun di Penn Station
 (Pennsylvania)—salah satu stasiun kereta api tersibuk
 di Amerika.‖46
 Membaca kutipan di atas akan dapat diketahui di mana
 pengarang menggunakan latar tempatnya. Penn Station
 merupakan salah satu stasiun di kota New York. Pengarang
 sengaja menggunakan salah satu tempat terkenal untuk
 menegaskan bahwa Kota New York menjadi latar dalam
 peristiwa ini.
 5. Suasana
 a) Tegang
 Salah satu suasana yang mendominasi dalam novel ini adalah
 ketegangan. Pengarang menggunakan latar sebagai sarana untuk
 memunculkan suasana tegang, selain itu, pengarang juga
 menggunkan konflik antara manusia dengan spirit membuat
 peristiwa-peristiwa yang terjadi di luar dugaan pembaca bahkan
 condong ke arah tidak ilmiah. Beberapa kutipan di bawah ini
 menunjukkan ketegangan yang terjadi di dalam cerita dengan
 balutan latar.
 ―Ketakutan menyelimuti benak Seno, ketika dirinya
 beserta kedua orang tuanya masuk ke ruang Kepala
 Sekolah. Seumur hidup, belum pernah Seno dipanggil
 ke ruangan itu. Hanya anak-anak bermasalah yang
 biasanya masuk ke sana.‖47
 ―Peristiwa kebakaran di rumah Seno masih
 meninggalkan tanda Tanya besar bagi orang-orang.‖48
 4 6 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 260 4 7 Ibid, h. 38 4 8 Ibid, h. 97
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 Lewat setting yang dimunculkan, pengarang sengaja menimbulkan
 suasanya yang menegangkan. Latar yang ditimbulkan seperti
 peristiwa yang terjadi di ruang Kepala Sekolah atau pada saat
 rumah Seno terbakar tanpa ada yang mengetahui penyebabnya.
 Selain memunculkan suasana tegang lewat penataan setting,
 pengarang juga memunculkan suasana lewat konflik antara
 manusia dengan spirit
 ―Mathias memasukkan kunci kamar yang berbentuk
 kartu itu. Semua orang yang ada di situ menahan
 napas. Cassandra bahkan semakin mengetatkan
 pegangannya pada Seno. Firasatnya mengatakan
 sesuatu yang buruk tengah terjadi.‖49
 Dari kutipan di atas, pengarang membuat tokoh-tokoh yang terlibat
 dalam cerita mengalami perasaan yang sama yakni ketegangan.
 Bahkan ketegangan dalam novel terkadang digambarkan melalui
 perasaan seorang tokoh yang merasakan adanya bahaya. Dalam
 kutipan di atas, pengarang menggunakan tokoh Cassandra yang
 merupakan seorang cenayang untuk membentuk opini publik
 bahwa ketegangan selanjutnya akan terjadi.
 b) Sedih
 Suasana selanjutnya yang mendominasi dalam cerita ini adalah
 kesedihan. Pengarang mengungkapkan kesedihan lewat masing-
 masing tokoh yang terlibat dengan cara menceritakan asal-usul dan
 latar belakangnya. Kutipan di bawah ini merupakan penggambaran
 ksesedihan tokoh dalam cerita yang digambarkan pengarang
 melalui penataan setting.
 ―Seno saat ini masih duduk di atas batu di tepi sungai,
 tampak belum siap untuk menghadapi saat-saat
 terapuh dalam hidupnya.‖50
 4 9 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 340 5 0 Ibid, h. 28
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 ―Makin banyak saja permainan yang sebenarnya
 menarik, tetapi tidak bisa ia mainkan lantaran dirinya
 tak punya teman untuk diajak bermain.‖51
 Dalam kutipan di atas pengarang menjelaskan bahwa Seno
 mengalami kesedihan yang mendalam. Pengarang menggunakan
 tepi sungai tempat di mana Seno sering merenung dan
 menggambarkan seolah-olah ia hidup sendirian karena tidak
 memiliki teman. Permainan banyak namun tidak ada yang bisa
 diajak bermain juga digambarkan pengarang sebagai bentuk
 suasana kesedihan. Suasana kesedihan juga digambarkan
 pengarang melalui tokoh Hugo dan Seno seperti pada kutipan di
 bawah ini.
 ―Menatap wajah Seno yang tertidur, hati Hugo jadi
 tersentuh. Di balik wajah tertidur Seno yang lugu
 tersebut tersimpan beban hidup yang berat. Terlalu
 berat jika ditopang tubuh kecilnya malah. Hugo tau
 jika dirinya mencari seorang teman yang mengerti dan
 paham tentang kesendirian, Senolah orangnya.‖52
 Pengarang juga membuat pembaca memahami bahwa Hugo
 mengalami hal yang sama seperti Seno. Kutipan di atas
 menunjukkan kedua tokoh penting dalam cerita ini sama-sama
 mengalami kesedihan.
 6. Gaya (style)
 Seperti yang telah disampaikan oleh Jakob Sumardjo dan Saini K.M
 yang mengartikan gaya sebagai cara khas yang dipakai pengarang
 untuk mengungkapkan dan meninjau persoalan., barang kali gaya
 adalah unsur interinsik karya sastra yang sangat terpengaruh langsung
 dari pengarang. Hal ini dikarenakan setiap pengarang memiliki
 gayanya masing-masing dalam menciptakan sebuah karya.
 5 1 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 19 5 2 Ibid, h. 296
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 Jika sebuah karya sastra terbentuk dari ide seorang pengarang, sudah
 barang tentu semua karya sastra memiliki gaya. Hal ini senada dengan
 apa yang diungkapkan Aristoteles bahwa semua karya sastra memiliki
 gaya, hanya saja ada yang kadar gayanya tinggi atau rendah, baik atau
 buruk, dan lain-lain.
 Pada novel Orb karya Galang Lufityanto yang sejatinya merupakan
 seorang psikolog asal Universitas Gajah Mada, banyak ditemukan
 teori-teori psikologis di dalamnya. Bahkan jika ditelaah lebih lanjut,
 Galang seakan-akan berada dalam diri tokoh Patrick karna ia
 mengungkapkan banyak konsep psikolog (psikoogi) lewat tokoh
 Patrick. Beberapa diantaranya bisa dilihat di bahwa ini :
 ―Meskipun Hugo merasa telah kecolongan langkah,
 diam-diam dirinya bersyukur bahwa Patrick telah
 memikirkan langkah pendekatan seperti itu. Untung
 Patrick berada di pihaknya.‖53
 Pada kutipan di atas, Hugo sebagai ketua tim peneliti memulai awal
 dengan melakukan pendekatan terhadap Seno sebagai objek penelitian.
 Hugo yang semula merupakan tokoh dengan watak dingin telah salah
 dalam melakukan pendekatan awal. Namun Patrick berhasil
 melakukan pendekatan yang tepat terhadap Seno. Hugo pun mengakui
 bahwa Patrick telah berhasil melakukan pendekatan yang diharapkan
 tim agar ke depannya penelitian bisa berjalan mudah. Pada adegang
 ini, pengarang mulai memasukkan gayanya sebagai seorang psikolog
 ke dalam novel bahwa dalam melakukan pendekatan terhadap anak
 kecil pun memerlukan sebuah cara jitu.
 ―Apa yang kita bicarakan tak akan pernah keluar dari
 kamar ini. Aku janji. Itu kode etik kami.‖54
 5 3 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 119 5 4 Ibid, h. 167
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 Kutipan selanjutnya di atas adalah gaya pengarang yang menunjukkan
 kode etik psikolog sebagai profesional. Patrcik menjelaskan kepada
 Hugo bahwa dirinya sebagai klien tidak perlu khawatir akan
 tersebarnya proses konsultasi kepada seorang psikolog karena seorang
 psikologi telah memiliki kode etik yang aka nada ganjarannya bila
 dilanggar..
 ―Begini rencanaku. Medium itu akan kita usahakan
 dalam keadaan hampir tidur. Saat itu gelombang
 otaknya mencapai level theta. Orang itu harus dijaga
 tetap dalam keadaan demikian, kar ena jika dia
 mencapai level gelombang beta—yang artinya sudah
 benar-benar dalam keadaan terlelap—semuanya
 menjadi sia-sia.‖55
 Kutipan di atas menunjukkn ego seorang pengarang dalam
 memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai konsep
 psikologi. Pengarang dalam hal ini bahkan menggunakan diksi ―beta‖
 dan ―theta‖ yang tidak banyak dimengerti oleh pembaca. Pengarang
 dalam hal ini ingin menunjukkan keahliannya sebagai seorang
 psikolog.
 ―Kau tahu, Hugo, terapi psikologiku menggunakan
 metode client-centered therapy. Aku membantu klien
 agar mereka dapat menyelesaikan masalah mereka
 sendiri.‖56
 Kutipan di atas juga merupakan ego Galang. Bisa dilihat penggunaan
 kata yang asing bagi pembaca yakni, ―client-centered therapy‖ . Tentu
 tidak semua orang dapat menggunakan kata-kata tersebut. Artinya di
 sini Galang secara tersirat ingin membertitahu bahwa dirinya benar-
 benar orang yang ahli dalam menangani masalah kejiwaan manusia.
 5 5 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 234 5 6 Ibid, h. 244
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 Salah satu dalam menghadapi masalah kejiwaan manusia, Galang
 memasukan metode psikologinya ke dalam novel.
 ―Patrick jugalah yang memiliki andil terbesar dalam
 penelitian ini—mengingat dia adalah orang pertama
 yang berhasil menarik perhatin Seno. Entah
 bagaimana timnya tanpa Patrick. Kehilangan Patrick
 adalah kemunduran bagi jalannya penelitian.‖57
 Ego pengarang lainnya terlihat di kutipan di atas. Galang ingin
 memberitahu bahwa keberadaa tokoh Patrick sebagai seorang
 psikolog di tim peneliti memiliki kontribusi yang besar dalam
 jalannya sebuah penelitian. Di sisi lain, kehilangan seorang psikolog
 dalam tim juga memberikan efek yang besar dalam jalannya
 penilitian. Terbukti, setelah terbunuhnya Patrick, penelitian dihentikan
 oleh Hugo.
 7. Alur
 Sebelum menganalisis lebih ja apa alur yang digunakan novel Orb,
 terlebih dahulu ada hal yang musti dilakukan sebagai penulis. Alur
 memiliki hubungan sebab-akibat antar a satu dengan lainnya dan
 melalui semiotik penulis menganalisis memahami bagaimana suatu
 peristiwa dalam novel bisa dikatakan eksposisi, atau klimaks, atau
 konflik, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan setiap tahapan alur
 memiliki pengertiannya masing-masing yang bisa dianalisis secara
 semiotik.
 Analisis semiotik berawal apa yang diacu (Pearce mengatakan object
 dan Danesi mengatakan X). Penulis melihat kenyataan bahwa alur
 cerita fiksi seperti yang dikemukakan Loban dalam buku Endah Tri
 Priyati memiliki lima tahapan yakni eksposisi, konflik, klimaks,
 relevansi, dan selesaian. Setiap cerita fiksi memiliki kelima tahapan
 5 7 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 344
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 alur seperti yang dikemukakan Loban, namun semua cerita fiksi
 memiliki struktur tahapan alur yang berbeda.
 Selanjutnya, penulis melihat bahwa kelima tahapan alur seperti yang
 dikatakan Loban direpresentasikan oleh berbagai peristiwa yang
 terdapat di dalam cerita novel (Pearce menyebutnya dengan
 Representant dan Danesi menyebutnya dengan Y).
 Tugas penulis sebagai analis semiotika dengan menggunakan indeks
 seperti yang dikatakan oleh Rachmat Djoko Pr adopo adalah mencari
 sebab-sebab mengapa suatu peristiwa bisa dikatakan eksposisi,
 konflik, klimaks, atau seterusnya.
 Perhatikan tabel di bawah ini!
 No. Indeks
 Objek (Object) Sebab (Interpretant) Akibat (Representant)
 1) eksposisi 1. Diperkenalkan tokoh 1. ―Dari kejauhan, aku
 bisa melihat
 sosoknya keluar dari
 taksi. Sosok laki-laki
 itu ternyata masih
 cukup segar, meski
 usianya telah
 mencapai kepala
 laki-laki usia kepala
 tujuh (lihat akibat
 poin 1 dan 2).
 2. Diperkenalkan tokoh
 aku sebagai
 wartawan lewat
 tindakan-
 tindakannya yang
 suka membuat
 hipotesis (lihat
 akibat poin 2 dan 3!).
 tujuh.‖58 2. ―Aku hampir lupa
 bahwa sebelum
 berangkat tadi
 temanku sudah
 memberitahu bahwa
 lelaki yang kujumpai
 ini memiliki
 kepribadian aneh.‖59 3. Ini pertama
 kalinya—sebagai
 wartawan majalah
 kampus—diriku
 merasa kesulitan
 5 8 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 1 5 9 Ibid, h. 2
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 memulai wawancara
 dengan responden.‖60 4. Laki-laki di
 sampingku itu masih
 memandang lurus ke
 depan. Mematung.
 Padahal, sejak tadi
 aku sudah banyak
 berdialog dengan
 pikiranku
 sendiri…‖61 2) Resolusi 1. Awal dari pembukaan 1. ―Sudah saatnya saya
 menyampaikan
 kebenaran cerita itu.
 Toh, hidup saya
 mungkin juga sudah
 tidak lama lagi.‖62
 tabir sebuah problema
 (lihat akibat poin 1).
 2. Awal pembukaan
 tabir sebuah problema
 disampaikan laki-laki
 (saya) yang disangka
 bernama Pak Anwar
 (lihat poin 2 dan 3)
 2. ―Tidak banyak yang
 diketahui orang
 tentang saya. Seperti
 misalnya, mereka
 mengira nama saya
 adalah Pak Anwar,
 seperti Adik juga,
 pasti.‖63 3. ―Padahal pada
 kenyataannya, Pak
 Anwar sudah lama
 meninggal.‖64 3) Eksposisi 1. Dimunculkannya 1. ―Pojok belakang
 kanan rungan kelas—
 tempat yang nyaris
 tak pernah disinggahi
 mata—adalah tempat
 yang paling disukai
 tokoh Seno.
 2. Dimunculkannya
 tokoh ayah dan ibu
 Seno. Seno.‖65
 2. ―Seno menyibak kerai 3. Dimunculkannya
 kain yang
 memisahkan ruang
 tamu dengan ruang
 tokoh imajiner (bukan
 6 0 Novel Orb karya Galang Lufitynto,, h. 4 6 1 Ibid, h. 4 6 2 Ibid, h. 6 6 3 Ibid, h. 6 6 4 Ibid, h. 6 6 5 Ibid, h. 7
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 manusia). makan. Di sana,
 duduk ibunya yang
 tengah bercakap-
 cakap dengan
 4. Tidak ada kekerasan
 atau konflik yang
 ditimbulkan tokoh. bapaknya.‖66 3. ―Srek … srekkk ..,
 terdengar suara
 sesuatu beradu
 dengan tanah di
 belakangnya. Seno
 membalikkan
 badannya cepat.
 Seonggok ranting
 bergerak sendiri
 menuliskan sesuatu di
 atas tanah.
 TEMAN.‖67 4) konflik 1. Muncul masalah 1. ―‘Kamu ke mana pas
 pelajaran Matematika?
 Sudah berani bolos,
 ya‘ Bapak mendorong
 pipi kanan Seno
 dengan kasar.‖68
 antara tokoh-tokoh di
 dalam cerita.
 2. Adanya tindakan
 kekerasan serta
 bahasa verbal bersifat
 menghardik.
 2. ―Seno tidak percaya
 apa yang dilihatnya. Ia
 mengangkat bantalnya
 dan melemparkannya
 ke arah kertas bertulis
 yang melayang di atas
 meja belajarnya.‘Aku
 benci kamu! Aku
 benci Ayah, benci Ibu,
 Kakak, semuanya!
 Aku benci…!‘‖69 5) Eksposisi 1. Dimunculkannya 1. Untuk ukuran
 seseorang
 berkebangsaan
 Prancis, bahasa
 Inggris Vivien sangat
 bagus. Vivien bahkan
 mampu berbicara
 bahasa Inggris
 tokoh-tokoh baru
 dalam cerita.
 2. Penggunaan bahasa
 yang menerangkan
 6 6 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 13 6 7 Ibid, h. 29 6 8 Ibid, h. 43 6 9 Ibid, h. 45
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 nama, sifat, dan asal
 tokoh. dengan aksen
 American-Texas.‖70 2. Mungkin, sifatnya
 yang acuh memang
 pas dengan sifat
 Vivien yang asal-
 asalan. Hugo hanya
 akan marah apabila
 dirinya merasa
 dirugikan, tapi tidak
 pernah mau peduli
 pada sesuatu yang
 kurang penting…Usia
 Hugo hampir dua kali
 usia Vivien.‖71 3. ―Wanita berambut
 cokelat tua itu
 diperkenalkan kepada
 Hugo sebagai
 Cenayang.
 Mendengar kata‘
 cenayang‘, mata
 Hugo langsung
 menyipit. Hugo juga
 agak terganggu
 dengan penampilan
 wanita itu—yang
 kemudian diketahui
 bernama
 Cassandra.‖72 4. ―Wanita kedua adalah
 seorang wanita
 berdarah Asia. Ia
 bernama Su Chi Li.
 Nantinya ia bertindak
 sebagai ahli bahasa
 dalam tim ini.‖73 5. ―Lelaki pertama
 berperawakan tinggi
 dan besar, seperti
 anggota militer.
 Melihatnya, Vivien
 7 0 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 54 7 1 Ibid h. 56 7 2 Ibid, h. 76 7 3 Ibid, h. 76-77
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 menjadi gentar. Orang
 semacam itu bukanlah
 tipe orang yang
 disukai Vivien.
 Vivien mengir a lelaki
 bertubuh kekar yang
 bernama
 Mathias…‖74 6. ―Lelaki yang terkhir
 adalah seorang doktor
 dalam bidang
 psikologi klinis.
 Usianya sudah lewat
 separuh baya, dan
 yang jelas sudah lebih
 tua dari Hugo. Orang
 itu bernama
 Patrick.‖75 6) Konflik 1. Munculnya 1. Semua orang
 tersenyum
 mendengarnya,
 kecuali Hugo.
 Cassandra menggigit
 bibir. Sudah jelas,
 kecuali jika urat
 gelinya telah putus,
 Hugo benar-benar
 tidak menyukai
 perseteruan antara
 tokoh-tokoh di dalam
 cerita (lihat akibat
 nomor 1 dan 4).
 2. Adanya tokoh yang
 terluka (pingsan)
 karena tokoh spirit. dirinya.‖76 2. ―Vivien, Su Chi Li
 3. Munculnya masalah pingsan, tapi tidak
 ada luka serius.
 Kalian tidak perlu
 khawatir. Tolong
 bawakan kamera
 inframerah dan EVP
 meter. Cepat! Dia ada
 baru yang timbul di
 luar masalah antar
 tokoh (lihat akibat
 poin 5).
 di sini. Spirit itu!‖77 3. ―‘Kataku, tidak akan
 ada yang mati. Spirit
 tidak pernah
 membunuh manusia.‘
 7 4 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 77 7 5 Ibid, h. 77 7 6 Ibid, h. 86 7 7 Ibid, h. 125
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 Sejujurnya, Hugo
 tidak pernah yakin
 seratus persen akan
 kebenaran kata-
 katanya itu.‖78 4. ―Vivien masih tetap
 dalam diamnya.
 Dalam pikirannya,
 terbayang Mathias
 akan membunuhnya
 dengan pisau lipat
 yang selalu
 dibawanya ke mana-
 mana. Jujur dirinya
 gentar. Namun, ia
 tetap tidak mau
 memperlihatkannya
 di hadapan
 Mathias.‖79 5. ―Informasi yang
 mengatakan bahwa
 ada anggota CIA
 menyusup ke dalam
 kelompok ini, jelas
 tidak akan
 membuatnya senang.
 Vivien merinding
 karena tidak sanggup
 membayangkan
 reaksi Hugo jika
 mengetahui hal ini.‖80 7) Eksposisi 1. Dimuculkannya cerita 3. ―Mathias kecil
 mengenakan pakaian
 hangat, beriri
 menantang langit,
 dengan mata sembab,
 seperti tengah
 berusaha untuk
 menjadi laki-laki
 tegar yang tak
 mengeluh, tak juga
 menangis.‖81
 masa kecil Mathias.
 2. Penggambaran sifat-
 sifat Mathias.
 7 8 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 126 7 9 Ibid, h. 175 8 0 Ibid, h. 188 8 1 Ibid, h. 251
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 4. ―Mathias sudah
 terlanjur dicap
 sebagai anak
 berandalan di panti
 asuhan itu, sehingga
 tidak ada keluarga
 yang ingin
 mengadopsinya.‖82 5. Mathias dengan
 percaya diri dan
 penuh harap, bertemu
 dengan pemilik
 tempat cuci mobil
 tersebut. Sayangnya,
 pemilik itu bahkan
 tidak mau repot-repot
 mendengarkan cerita
 Mathias tentang
 pengalamannya
 bekerja…‖83 8) Konflik 1. Perbedaan kehendak 1. ―‘KAMU TIDAK
 BOLEH KELUAR antara tokoh Seno
 dan tokoh spirit. AYO MAIN‘, Seno
 menatap tulisan itu
 tidak percaya. Ia
 kemudian
 menggedor-gedor
 2. Adanya tindakan
 yang bersifat
 perlawanan (lihat
 akibat nomor 1 dan
 2).
 pintu engan panik.‖84 2. Seno masih
 ketakutan, matanya
 membelalak melihat
 kartu remi bergambar
 miliknya bertebangan
 dan bertebaran di atas
 kasurnya. AYO
 MAIN ….‖85 3. ―Seno membalikkan
 badan sehingga posisi
 tidurnya
 membelakangi Hugo.
 Saat itulah dirinya
 melihat sebuah
 8 2 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 253 8 3 Ibid, h. 261 8 4 Ibid, h. 278 8 5 Ibid, h. 279
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 tulisan kecil di
 dinding yang nyaris
 tak terlihat. AYO
 PULANG‖86 1. Sejak kecil, 9) Eksposisi 1. Dimunculkannya
 Cassandra sudah
 menyadari bahwa
 darah cenayang telah
 mengalir dalam
 dirinya. Bahkan,
 ibunya pernah bilang
 bahwa nenek
 moyangnya adalah
 kaum penyihir
 Solomon yang
 selamat dari tiang
 gantungan sewaktu
 terjadi pembantaian
 penyihir besar-
 cerita masa kecil
 Cassandra.
 2. Diceritakan asal
 Cassandra.
 3. Diceritakannya
 keahlian tokoh
 Cassandra.
 besaran di Prancis.‖87 2. ―Keluarga buyut
 Cassandra adalah
 kaum Hippies yang
 sering berpindah-
 pindah. Pada
 akhirnya, mereka
 menetap di sebuah
 daerah di Amerika
 Utara…‖88 3. Cassandra tidak
 dibesarkan dalam
 keluarga yang
 religious, namun
 demikian, mereka
 percaya dengan
 adanya tuhan. Sejak
 kecil, ia mendapati
 dirinya bisa membaca
 tanda-tanda alam.‖89 10) Klimaks 1. Adanya tokoh 1. ―Tak lama kemudian,
 Hugo, Mathias, dan
 Vivien, dengan (Patrick) yang tewas
 8 6 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 299 8 7 Ibid, h. 315 8 8 Ibid, h. 315 8 9 Ibid, h. 316
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 karena tokoh spirit
 (lihat akibat poin 2). dibantu oleh pegawai
 hotel, menggotong
 tubuh tak bernyawa
 Patrick keluar dari
 bak mandi. Mereka
 menutupi
 ketelanjangan Patrick
 dengan beberapa
 helai handuk bersih
 yang tersisa di kamar
 mandi itu.‖90
 2. Kekesalan yang
 memuncak dari tokoh
 Hugo dan Seno ke
 tokoh Gus (spirit).
 2. ―‘Kenapa kamu harus
 membunuh orangku,
 Setan sialan
 brengsek!‘ Rutuk
 Hugo dalam hati
 dengan kegeraman
 yang luar biasa serta
 amarah yang tak bisa
 digambarkan dengan
 kata-kata.‖91 3. ―Tante bohong. Itu
 Gus. Seno tahu.
 Karena Gus, Om
 Patrick sekarang
 sakit. Juga Wanto.
 Karena Gus, orang
 tua Seno pergi.
 Semua karena Gus.
 Seno benci Gus!‖92 11) eksposisi 1. Diceritakannya asal 1. Laki-laki yang
 menawarinya
 pekerjaan di CIA,
 Mr. Brown—sebut
 saja namanya
 demikian—rupanya
 semacam ‗agen
 pencari bakat‘ bagi
 para perwira CIA.
 Cassandra sendiri
 tidak yakin apakah
 mula Cassandra
 masuk ke CIA.
 9 0 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 341 9 1 Ibid, h. 341 9 2 Ibid, h. 342
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 Brown adalah nama
 asli alki-laki itu.‖93 2. ―Mulanya Cassandra
 mengira dirinya bisa
 langsung bergabung
 di CIA begitu saja.
 Namun, tidak
 demikian
 kenyataannya.
 Sebelumnya
 Cassandra harus
 melalui serangkaian
 tes selama kurang
 lebih empat bulan.‖94 1. ―Menghentikan 12) Konflik 1. Adanya peristiwa yang
 penelitian ini? apa-
 apaan ini maksudnya?
 Mathias tampak
 gusar.‖95
 tidak dikehendaki
 tokoh-tokoh dalam
 novel.
 2. Deg! Jantung
 2. Terjadinya Cassandra seakan
 mandeg mendengar perselisihan antar
 tokoh (Vivien dan
 Mathias).
 kata ‗sweeper‘
 diucapkan oleh
 atasannya. Isu tentang sweeper memang
 santer terdengar di
 lingkungan agen
 rahasia.‖96 3. ―Mathias mencekal
 kerah baju Vivien.
 Vivien, di lain pihak,
 tidak terlihat gentar.
 Dia malah menatap
 balik Mathias dengan
 sikap menantang.‖97 13) Klimaks 1. Sebagian besar tokoh 4. ―Mathias menoleh ke
 belakang. Di
 belakangnya telah
 berdiri Vivien
 menatapnya dengan
 dalam cerita hadir.
 2. Adanya peristiwa
 9 3 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 352 9 4 Ibid, h. 353 9 5 Ibid, h. 363 9 6 Ibid, h. 366 9 7 Ibid, h. 371
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 kekerasan fisik dan
 batin. penuh kebencian,
 ‗Mau kamu bawa ke
 mana, Seno? Lepaskan
 dia!‘ bentak Vivien.‖98 3. Kekerasan
 5. ―Beber apa meter menyebabkan salah
 satu tokoh terluka
 akibat tokoh lain.
 sebelum Seno sampai
 di tempatnya berdiri,
 Vivien sudah
 tergeletak di tanah.
 Kaki kanannya
 bersimbah darah,
 segera setelah peluru
 pistol Mathias
 bersarang di
 dalamnya.‖99
 6. ―Angin itu kemudian
 menyapu keras tubuh
 Mathias. Tubuh
 Mathias terpelanting
 kea rah sebuah pohon
 besar seperti kapas
 kering yang tersapu
 angin.‖100 7. ―Angin bergemuruh
 menyuarakan amarah.
 Sudah dapat
 dipastikan, Gus akan
 menerjang lagi dengan
 kekuatan penuh.‖101 8. ―‘Mundur Hugo. Kea
 rah tebing…‘ perintah
 Cassandra.‖102 9. ―‘Maafkan Tante,
 Seno. Tapi kamu
 terlalu berbahaya
 untuk dibiarkan
 hidup,‘ ujar Cassandra
 datar. Bagi Cassandra,
 kekuatan Seno adalah
 ancaman, bahkan jika
 9 8 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 387 9 9 Ibid, h. 388 1 00 Ibid, h. 395 1 01 Ibid, h. 397 1 02 Ibid, h. 399
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 hal itu dimiliki CIA
 sekalipun.‖103 14) Resolusi 1. Perlahan rahasia yang 1. ―Seno bagaikan berdiri
 di sebuah
 persimpangan, dan
 dirinya harus memilih.
 Antara Hugo dan Gus,
 siapa yang akan
 ada dalam cerita
 dibuka.
 2. Tindak kekerasan antar
 tokoh tidak terjadi
 (lagi). dipilihnya?‖104
 2. ―‘Pergilah, Gus…,‘
 bisik Seno menutup
 mata. Dirinya telah
 menetapkan
 pilihan.‖105 3. ―Cassandra tersenyum
 pahit, ‘Ya, Vivien
 benar. Akulah agen
 CIA itu.‘‖106 4. ―…Mathias tertawa
 mengejek. ‗He … he
 …, ternyata tokoh
 jahatnya bukan aku,
 ya?‘‖107 15) Selesaian 1. Cerita akhir masing- 1. ―Hugo segera menarik
 tali parasut. Usaha
 Cassandra untuk
 memodifikasi parasut
 itu jelas telah
 masing tokoh
 diungkap.
 2. Semua rahasia membuahkan hasil.‖108
 dibuka. 2. ―Cassandra tidak bisa
 memberikan ide yang
 lebih baik daripada
 membuat mereka
 berdua terlihat pura-
 pura tertembak,
 terjatuh dari tebing,
 dan mati di hadapan
 agen CIA lainnya.‖109 3. ―Seno tersenyum getir.
 1 03 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 399 1 04 Ibid, h. 398 1 05 Ibid, h. 398 1 06 Ibid h. 400 1 07 Ibid h. 400 1 08 Ibid, h. 402 1 09 Ibid, h. 404
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 ‗Sejak saat itu, Gus
 tidak pernah lagi
 berbicara dengan
 saya.‘‖110 4. ―Saya dan papa Hugo
 tinggal bersama. Om
 Vivien keluar dari Genuine Haunting dan
 menjadi seorang
 fotografer arsitek dan
 desain interior yang
 sukses di Negara
 aslinya, Per ancis.
 Tante Cassandra
 dipecat dari CIA
 setelah melanggar
 ketentuan tentang
 larangan membunuh
 warga sipil. Namun,
 setelah itu Tante
 Cassandra menjadi
 seorang cenayang yang
 berpraktik secara legal
 dan sering dimintai
 bantuan kepolisian
 untuk melacak orang
 hilang.‖111 16) konflik 1. Adanya peristiwa yang 1. Tiba-tiba, terdengar
 suara di samping
 kananku. Aku
 menoleh. Mataku
 terbelalak melihat apa
 yang tengah terjadi.
 sebatang ranting kering
 tengah bergerak-gerak
 sendiri di dekatku
 tanpa ada siapa pun
 yang
 tidak diinginkan oleh
 tokoh Aku.
 menggerakkannya.‖112 2. Dengan gemetar,
 karena belum hilang
 rasa ngeriku, kueja
 tulisan itu pelan-pelan.
 1 10 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 410 1 11 Ibid, h. 411 1 12 Ibid, h. 413
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 A … Y … O … M …
 A … I … N‖113
 Penulis berdasarkan data yang didapat di dalam novel lalu
 mengkaji alur secara semiotik, mendapatkan hasil bahwa tahap-tahap
 alur novel Orb karya Galang Lufityato dimulai dari eksposisi -
 penurunan - eksposisi - konflik - eksposisi – konflik – eksposisi -
 konflik – eksposisi – klimaks – eksposisi – konflik – klimaks –
 peleraian - penyelesaian - konflik.
 Untuk memahami paragraf ini, perhatikan kolom object atau X!
 Eksposisi di nomor 3, 5, 7, 9, dan 11 menjadi sebab terjadinya konflik
 yang terjadi pada tahapan alur nomor 4, 6, 8, dan 12. Tahapan alur
 konflik kemudian berkembang menjadi klimaks pada tahapan alur
 nomor 10 dan 13. Klimaks kemudian mengalami resolusi atau leraian
 pada tahap 2 dilanjutkan ke nomor 14. Terakhir, pengarang
 menggunakan satu tahapan alur selesaian pada nomor 15. Di akhir
 cerita, pengarang menggunakan tahapan alur konflik 16 yang terjadi
 akibat tahapan alur eksposisi 1.
 Berdasarkan penjelasan di atas, pengarang membentuk alur cerita
 novel Orb seperti gelombang yang naik turun. Secara tidak langsung,
 pembaca akan dibawa kepada suatu permasalahan yang kemudian
 disisipkan tahap eksposisi dalam setiap konfliknya. Pengarang dalam
 alur cerita novel Orb menggunakan dua klimaks. Seperti yang
 dikemukakan oleh Furqonul Aziez & Abdul Hasim dalam
 Menganalisis Fiksi, penggunaan alur seperti ini jelas merupakan
 wewenang seorang pengarang dengan tujuan mengikat perhatian
 pembaca pada bagian tertentu, yang bila tidak, akan terlewat begitu
 saja tanpa terperhatikan, menghasilkan efek tertentu terhadap pembaca,
 dan sebagainya.
 1 13 Novel Orb karya Galang Lufitynto, h. 414
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 Di bagian akhir novel, penulis mendapati fakta bahwa cerita
 diakhiri dengan tahap konflik. Tidak sedikit cerita yang menggunakan
 bagian akhir sebagai tahap konflik. Sebagai contoh film-film keluaran
 Marvel selalu diakhiri dengan tahapan konflik. Sebut saja Iron Man,
 Thor, Avengers, atau Guardian of Galaxy, selalu diakhiri dengan
 tahapan alur konflik. Semula penikmat mengira bahwa cerita selesai
 ketika telah sampai pada tahapan alur selesaian, ternyata di akhir cerita
 terdapat lagi scene yang diletakkan sutradara agar penikmat berpikir
 kembali apa yang akan terjadi selanjutnya.
 Pengarang membuat jalan cerita yang seakan simpang siur jika
 pembaca hanya membaca beberapa bagian atau terpotong-potong.
 Pengarang juga membuat pembaca harus menyelesaikan bacaannya
 jika ingin memahami keseluruhan cerita ini. Berbeda dengan alur yang
 standar yang bisa ditebak pembaca sejak awal cerita bagaimana
 ending-nya. Galang Lufityanto mener apkan hal berbeda dalam
 menyusun alur novel Orb ini.
 Hasil penelitian yang dilakukan penulis memperkuat teori Suyitno
 yang menyatakan novel Indonesia kontemporer berciri antialur, yaitu
 tidak dapat dibedakan mana plot awal, tengah, akhir, klimaks,
 antiklimaks karena ada anggapan bahwa, suatu peristiwa dapat terjadi
 kapan saja. Novel Orb karya Galang Lufityanto ini merupakan salah
 satu novel kontemporer.
 D. Implikasi Penelitian Novel Orb Karya Galang Lufityanto dalam
 Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki tujuan untuk
 membentuk siswa yang baik dalam berbahasa (baik lisan maupun tulis)
 serta mengambil pendidikan dari karya sastra. Kaitannya dengan karya
 sastra, pendidikan bisa diambil karena di dalam sebuah kar ya sastra
 mengandung nilai-nilai yang dapat diterapkan di kehidupan nyata baik
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 lewat yang tersirat di dalam teks, maupun dalam proses mengkaji karya
 sastra tersebut. Lewat sebuah kar ya sastra, guru dapat memberikan
 pendidikan bagi siswa-siswa di kelas.
 Novel Orb karya Galang Lufityanto bisa dijadikan salah satu referensi
 dalam mengkaji unsur interinsik pada siswa kelas X. Guru dapat
 menjadikan novel ini sebagai bahan diskusi siswa dalam materi pokok teks
 prosedur kompleks yang diterapkan kurikulum 2013 pada kelas X.
 Alasan penulis memilih materi teks prosedur kompleks adalah karena
 karena dalam materi ini, indikator yang harus dicapai peserta didik adalah
 menjelaskan sebuah proses dalam membuat atau mengoprasikan sesuatu
 yang dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur. Menurut penulis,
 skripsi ini bisa diterapkan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
 Indonesia kelas X. Karya sastra dapat dipahami secara maksimal jika
 dianalisis dengan sistematis atau melalui prosedur-prosedur yang tepat.
 Sebagai seorang guru, penulis menganggap novel adalah teks yang
 memiliki prosedur agar bisa dipahami maknanya secara maksimal.
 Peserta didik sebelum benar-benar mengatahui alur apa yang
 digunakan dalam novel Orb novel harus membaca karya tersebut terlebih
 dahulu, kemudian peserta didik harus benar-benar memahami isi bacaan
 sebelum melakukan analisis umum (unsur interinsik) pada novel.
 Selanjutnya peserta didik memfokuskan analisisnya pada tahap-tahap alur
 novel dengan mencari peristiwa-peristiwa yang menunjukan apakah itu
 disebut tahapan konflik, klimaks, relevansi, atau sebagainya. Setelah
 mengetahui definisi dari masing-masing peristiwa, maka peserta didik bisa
 mengungkapkan apa alur yang digunakan novel Orb.
 Langkah-langkah dalam proses mengkaji novel yang dikerjakan
 peserta didik pun mengndung nilai-nilai yang berguna bagi perkembangan
 afektif peserta didik. Nilai-nilai afektif yang dapat dipelajari adalah:
 1. Memfasilitasi Siswa untuk Membaca
 Pemilihan referensi yang berbobot seperti novel dengan ratusan
 halaman membuat menemukan hal-hal menarik dalam mengulas
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 banyak unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Terlebih bahan
 bacaan yang kontemporer atau bersifat kekinian membuat siswa
 tidak merasa asing dalam menanggapi bahan bacaan. Selain karena
 ceritanya menarik, bahasa yang digunakan pun lebih mudah
 dipahami.
 2. Mengembangkan Sikap Kritis Siswa
 Pemilihan novel dalam bahan diskusi belum lazim digunakan pada
 siswa kelas X. Umumnya, guru hanya menggunakan bahan bacaan
 cerpen dalam mencapai standar kompetensi. Pemilihan novel (Orb)
 akan membuat siswa semakin kritis dalam menghadapi bacaan. Hal
 ini dikarenakan peristiwa serta konflik dalam novel lebih variatif
 dibandingkan cerita pendek. Keadaan ini akan membuat siswa
 berpikir lebih kritis kar ena bahan yang dibaca memiliki banyak
 kemungkinan akan terjadinya sebuah persepsi. Belum lagi
 pemilihan novel (Orb) menggunakan bahasa sehari-hari yang bisa
 diterka oleh siswa kelas X membuat mereka tidak gampang jenuh
 dalam menggali informasi di dalamnya.
 Pemfokusan masalah terhadap alur novel membuat siswa harus
 berpikir dengan kritis mengenai sebuah peristiwa dalam novel.
 Siswa dilatih untuk memahami tahapan alur apa yang pantas untuk
 menyebut peristiwa yang dibacanya. Penentuan tahapan alur dalam
 sebuah peristiwa tidaklah mudah sehingga melatih siswa dilatih
 untuk berpikir kritis dalam memaknai peristiwa yang ada.
 3. Menghargai Perbedaan Pendapat Antara Siswa Satu dengan
 Lainnya
 Pemilihan metode diskusi oleh guru akan membuat siswa
 memberikan masing-masing argumen kepada teman belajarnya.
 Tentunya dengan adanya lebih dari satu siswa akan membuat
 penafsiran tentang isi novel bervariasi. Hal ini bisa dijadikan guru
 untuk menanamkan nilai menghargai pendapat jika seor ang teman
 berargumen. Perbedaan pendapat dalam belajar itu wajar akan
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 didasarkan pada bukti dan fakta yang ada. Dengan pemilihan
 metode diskusi dengan bahan ajar novel (Orb) akan membuat siswa
 mengerti bagaimana menghargai perbedaan pendapat di dalam
 belajar.
 Seperti yang telah dijelaskan penulis di poin dua bahwa penentuan
 tahapan alur terhadap suatu peristiwa tidaklah mudah. Ruang kelas
 terdapat lebih dari 10 anak yang memaknai sebuah peristiwa dalam
 novel dan bukan tidak mungkin kesepuluh siswa memiliki
 pandangan yang bermacam-macam. Metode diskusi memberikan
 kesempatan bagi siswa untuk berargumen kepada teman-teman
 lainnya didasarkan dengan bukti-bukti yang ditemukan. Diskusi
 yang dilakukan akan melahirkan sebuah kesepakatan bersama antar
 siswa. Secara tidak langsung dengan terciptanya sebuah
 kesepakatan antar siswa, maka siswa telah dilatih untuk
 menghargai perbedaan argument dari teman-temannya.
 4. Memberikan Pembelajaran Mengenai Sebuah Prosedur
 Dalam menjalani kehidupan, sering kali manusia menemukan suatu
 permasalahan. Masalanya adalah kebanyakan manusia terjerumus
 ke dalam masalah yang ada sehingga tidak mampu menemukan
 solusi terbaik. Pembelajaran teks prosedur dengan metode sastra ini
 komplek mengajarkan peserta didik bahwa dalam menghadapi
 segala sesuatu diperlukan langkah-langkah yang tepat agar bisa
 mendapatkan hasil yang maksimal.
 Guru tentu tidak ingin mendengar siswa mengeluarkan argumen
 kosong. Guru ingin mengetahui argumen yang disampaikan oleh
 siswa memiliki dasar yang jelas. Penggunaan alur novel novel Orb
 yang abnormal memang bisa diketahui secar a sekilas namun guru
 tentu tidak ingin jawaban siswa hanya sebatas kesimpulan. Guru
 menginginkan sebuah proses yang jelas sehingga menuntun siswa
 sampai pada sebuah kesimpulan bahwa penggunaan alur novel Orb
 abnormal dan tidak kronologis. Sama halnya guru Matematika
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 yang tidak ingin mengetahui jawaban dari siswanya berapa 4x5+1,
 tetapi guru menginginkan proses bagaimana siswa menemukan
 jawaban. Melalui proses yang disertai bukti-bukti akan diketahui
 bahwa siswa sungguh-sungguh dalam menganalisis dan bukan
 plagiat.
 Kurikulum 2013 yang diterapkan pemerintah sangat menunjang
 diadakannya diskusi siswa dengan menggunakan novel seperti yang
 diterapkan dosen-dosen di universitas karena waktu di tiap peremuannya
 tergolong banyak. Selanjutnya, melalui proses penelaahan unsur interinsik
 yang terfokus pada alur novel itulah siswa dapat mengambil nilai-nilai
 penting dalam proses pembelajarannya. Hal ini tentu ditunjang oleh
 kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam melakukan pembelajaran di
 kelas.
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 PENUTUP
 A. Simpulan
 Setelah melakukan penelitian terhadap novel Orb kar ya Galang
 Lufityanto, penulis menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian yang
 dilakukan. Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang telah
 diungkapkan oleh penulis pada bagian pendahuluan. Penulis
 memfokuskan analisisnya terhadap tahap-tahap alur novel Orb karya
 Galang Lufityanto. Adapun tahapan alur yang digunakan pengarang
 dimulai dari eksposisi - penurunan - eksposisi - konflik - eksposisi – konflik
 – eksposisi - konflik – eksposisi – klimaks – eksposisi – konflik – klimaks –
 peleraian - penyelesaian - konflik.
 Beberapa keunikan alur novel Orb ditemukan oleh penulis dengan
 didasarkan pada fakta-f akta yang tertulis dalam teks. Pertama, alur novel
 Orb karya Galang Lufityanto digambarkan seperti gelombang. Pengarang
 sering kali memasukkan tahap eksposisi di tengah-tengah konflik.
 Pengarang bahkan meletakkan relevansi cerita dalam novel ini melalui
 dengan membuat salah satu tokoh mencertikan sebuah kejadian yang telah
 lampau (belum diketahui pembaca), yang menurut penulis digunakan agar
 menjebak pembaca dalam sebuah konflik sehingga mau tidak mau harus
 menyelesaikan bacaannya. Kedua, keunikan alur novel yang lain adalah
 dengan adanya dua klimaks dalam novel ini. Pada bagian penyelesian,
 pengarang menggunakan akhir yang bahagia dengan memaparkan masa
 depan tokoh-tokoh yang terlibat. Ketiga, tahap penyelesaian alur novel ini
 tidak dijadikan akhir sebuah cerita novel melainkan diletakkan menjelang
 berakhirnya cerita. Adapun akhir daricerita ini, pengarang menggunakan
 tahapan alur konflik yang membuat pembaca berpikir apa yang akan terjadi
 selanjutnya.
 90
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 B. Implikasi
 Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra
 Indonesia di kelas, yakni analisis alur novel Orb karya Galang Lufityanto
 ini bisa dijadikan salah satu media dalam melaksanakan pembelajaran
 Bahasa Indoesia pada siswa kelas X di materi teks prosedur kompleks.
 Guru dapat menjadikan novel ini sebagai bahan diskusi siswa. Dengan
 referensi yang berbobot, siswa tidak akan jenuh dalam mengulas banyak
 unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya, melalui proses
 penelaahan unsur interinsik itulah siswa dapat mengambil nilai-nilai
 penting melalui prosesnya seperti menghargai perbedaan argumen masing-
 masing siswa, dan juga membuat siswa lebih kritis dalam membaca. Novel
 Orb juga menggunakan bahasa yang mudah dimengerti bagi siswa kelas X
 sehingga siswa lebih cepat memahami.
 C. Saran
 1. Pembahasan mengenai novel bisa dijadikan bahan pembelajaran bagi
 guru di dalam kelas. Hal ini secara tidak langsung akan
 mengembangkan sikap kritis siswa dan juga menumbuhkan minat
 membaca siswa. Apalagi kurikulum 2013 mewajibkan guru Bahasa
 Indonesia menempati satu ruang kelas dalam waktu 2-4 jam pelajaran.
 Alokasi waktu itu sangatlah cukup untuk membuat suatu metode
 diskusi dengan menjadikan novel sebagai objek kajiannya. Melalui
 metode diskusi, guru tidak lagi menjadi orang yang terus memberi
 ilmunya kepada siswa, melainkan juga membuat siswa menjadi
 mandiri dan aktif. Guru bukan lagi menjadi sumber ilmu tetapi
 menjadi fasilitator bagis siswa-siswa dalam belajar.
 2. Setelah mengetahui posisi semiotika di dalam sastra, penulis ingin
 memberi saran bahwa semiotika merupakan salah satu teori penting
 dalam mengkaji ilmu sastra. Hal ini dikarenakan sastra menggunakan
 bahasa sebagai medianya dan di dalam bahasa itu sendiri terdapat
 banyak tanda-tanda. Oleh karena itu sebelum menganalisis karya sastra
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 secara mendalam, diperlukan pengetahuan lebih dulu mengenai teori
 semiotika. Teori semiotika berguna bagi analis sastra agar bisa
 menganalisis sastra secara rinci dan mendalam, mengetahui (tanda)
 apa yang dihadapi, dan mengetahui bagaimana menganalisisnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 Satuan Pendidikan : SMA NEGRI 10 TANGERANG SELATAN
 Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas/Semester : X/1
 Tema : Proses Menjadi Warga yang Baik
 Materi Pokok : Teks Prosedur Kompleks
 Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (4x45 menit)
 A. Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
 kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
 sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
 prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
 teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
 kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
 pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
 untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
 terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
 secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
 B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator Kompetensi
 1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai
 sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan
 tulis
 melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
 2.3 Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, dan disiplin dalam penggunaan bahasa
 Indonesia untuk menunjukkan tahapan dan langkah yang telah ditentukan
 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks prosedur kompleks baik melalui lisan maupun tulisan
 1) Menentukan struktur teks prosedur kompleks
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2) Menentukan kaidah/ ciri bahasa teks prosedur kompleks
 4.1 Menginterpretasi makna teks prosedur kompleks baik secara lisan maupun tulisan
 1) Mengungkapkan kembali isi teks prosedur kompleks dengan bahasa sendiri
 B. Tujuan Pembelajaran
 Setelah proses mengamati berbagai fakta , menanya konsep, mencoba, mengasosiasi, dan
 mengomunikan peserta didik dapat:
 1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya
 sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan
 dan tulis melalui teks prosedur kompleks
 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan proaktif dalam menggunakan bahasa
 Indonesia untuk membuat prosedur kompleks
 3. Menentukan struktur teks prosedur kompleks dengan benar
 4. Menentukan kaidah/ ciri bahasa teks prosedur kompleks dengan benar
 5. Mengungkapkan kembali isi teks prosedur kompleks dengan bahasa sendiri dengan benar
 C. Materi Pembelajaran
 1. Fakta
 GAMBAR PENGENDARA YANG TERKENA TILANG
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GAMBAR LANGKAH-LANGKAH MENGAMBIL UANG DI MESIN ATM
 2. Konsep
 Teks prosedur adalah jenis teks yang menunjukkan dan menjelaskan sebuah proses dalam
 membuat atau mengopersikan sesuatu yang dikerjakan melalui langkah-langkah yang sistematis
 atau teratur.
 Teks prosedur adalah jenis teks yang menunjukkan dan menjelaskan sebuah proses dalam
 membuat atau mengopersikan sesuatu yang dikerjakan melalui langkah-langkah dan terdapat
 keterangan pada setiap langkah.
 3. Prinsip
 Struktur Teks Prosedur Kompleks : Tujuan^Langkah-langkah
 Tujuan adalah hasil akhir yang akan dicapai
 Langkah-langkah adalah cara-cara yang ditempuh agar tujuan itu tercapai
 Ciri Kebahasaan teks prosedur kompleks:
 a. Kalimat Imperatif adalah kalimat yang mengandung perintah, berfungsi untuk meminta atau
 melarang seseorang untuk melakukan sesuatu.
 b. Kalimat Deklaratif adalah kalimat yang berisi pernyataan, berfungsi untuk memberikan
 informasi atau berita tentang sesuatu.
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c. Kalimat Interogatif adalah kalimat yang berisi pertanyaan, berfungsi untuk meminta informasi
 tentang sesuatu.
 D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
 1. Pendekatan : Saintifik
 2. Model Pembelajaran : inquiry
 3. Metode : dikusi, penugasan
 E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Media : Power Point,
 2. Alat : Laptop ,Infokus
 3. Sumber Belajar :
 Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik . 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan
 dan
 Kebudayaan.
 F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Deskripsi Alokasi
 waktu
 Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam tanda mensykuri anugerah Tuhan 20 menit
 dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran
 sebelumnya.
 2. Peserta didik menerima informasi dengan proaktif tentang keterkaitan
 pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
 dilaksanakan.
 3. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan,
 manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
 4. Peserta didik mengambil undian bertuliskan nomor 1,2,3,4.
 5. Peserta didik bekelompok sesuai dengan nomor yang sama dengan
 jujur.
 Inti 1. Peserta didik membaca teks prosedur kompleks yang berjudul
 ―Apa yang Harus Anda Lakukan jika Terkena Tilang‖. dengan
 disiplin (mengamati).
 2. Peserta didik mencermati struktur dan kaidah/ciri bahasa teks
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prosedur kompleks dengan disiplin (mengamati).
 3. Peserta didik bertanya jawab dengan proaktif tentang struktur
 dan kaidah/ciri bahasa teks prosedur kompleks dengan disiplin
 (menanya).
 4. Peserta didik membaca teks prosedur kompleks yang berjudul
 ―Cara Menggunakan kartu ATM‖. dengan disiplin (mengamati)
 5. Secara berdiskusi peserta didik menetukan struktur dan
 kaidah/ciri bahasa teks prosedur kompleks dengan penuh
 tanggung jawab. (mencoba dan mengasosiasi)
 6. Secara berdiskusi peserta didik menginterpretasi makna/isi teks
 prosedur kompleks dengan penuh tanggung jawab
 (mengasosiasi)
 7. Peserta didik secara berkelompok menuliskan laporan kerja
 kelompok tentang struktur dan kaidah, serta makna teks
 prosedur kompleks (mengomunikasikan)
 8. Secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil kerja
 kelompok di depan kelas (mengomunikasikan)
 9. Kelompok lain menanggapi kelompok yang maju ke depan kelas
 dengan proaktif .
 Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 30 menit
 2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.
 3. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran
 yang telah dicapai.
 H. Penilaian Autentik
 1. Penilaian proses
 Penilaian Sikap
 No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian
 1. Religius Pengamatan Proses Lembar Pengamatan
 2. Tanggung jawab
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian
 3. Disiplin
 4. Proaktif
 5. Jujur
 2. Penilaian Hasil
 a. Penilaian Pengetahuan
 No Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
 Kompetensi Penilaian Penilaian Instrumen
 1. Menjelaskan struktur Tes tertulis uraian Jelaskan struktur teks prosedur kompleks
 yang berjudul ―Cara Menggunakan kartu
 ATM‖! teks prosedur
 kompleks
 2. Menjelaskan ciri Tes tertulis uraian Jelaskan ciri bahasa teks prosedur
 bahasa teks prosedur
 kompleks
 kompleks yang berjudul ―Cara
 Menggunakan kartu ATM‖beserta
 contohnya!
 b. Penilaian Keterampilan
 3. Mengungkapkan Tes tertulis uraian Ungkapkan kembali isi teks eksposisi yang
 kembali isi teks
 eksposisi dengan
 bahasa sendiri
 berjudul ―Cara Menggunakan kartu
 ATM‖dengan bahasamu sendiri !
 I. Pedoman Penskoran
 1. Penilaian pengetahuan
 No. Soal Petunjuk Penskoran Skor
 1. Tepat 50
 Kurang tepat 40
 Tidak tepat 30
 2. Tepat 50
 Kurang tepat 40
 Tidak tepat 30
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2. penilaian keterampilan
 No. Petunjuk Penskoran Skor
 Soal
 3. Tepat 100
 Kurang tepat 75
 Tidak tepat 50
 Keterangan
 Nilai = Perolehan skor x 100
 Jumlah skor maksimal
 Lembar Pengamatan Sikap
 MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
 KELAS : X
 KD :
 Bubuhkan tanda (v) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
 Religius
 Tanggung Disiplin Proaktif Jujur
 No. Nama Peserta jawab
 Didik
 SB B C K SB B C K SB B
 C K SB B C K SB B C K 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
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11.
 12.
 13.
 14.
 15.
 16.
 17.
 18.
 19.
 20.
 21.
 22.
 23.
 24.
 25.
 26.
 27.
 28.
 29.
 30.
 31.
 32.
 33.
 34.
 35. 36.
 Keterangan
 Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai x jumlah kriteria.
 Dari contoh di atas skor maksimal = 2 x 4 = 8
 Nilai sikap = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100 = 6/8 x 100 = 75
 Nilai sikap dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
 SB = Sangat Baik = 80 – 100
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C = Cukup = 60 - 69
 B = Baik = 70 – 79
 K = Kurang = < 60
 Tangerang Selatan, 15 September
 2014
 Mengetahui,
 Kepala SMA NEGERI 10 Tangerang Selatan Guru Mata
 Pelajaran
 Drs. H.Agus Purwanto
 Fahmi Nur Muzaqi
 NIP.195708201986031006
 NIP.
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